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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ketrampilan membaca 
pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa 
kelas IV SD gugus IV Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo tahun ajaran 
2015/2016. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Subyek 
penelitian dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD gugus IV Kecamatan 
Pengasih, kabupaten Kulon Progo, tahun Ajaran 2015/2016 yang berjumlah 84 
siswa. Variabel yang diteliti yaitu ketrampilan membaca pemahaman (Variabel X) 
dan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika (Variabel Y). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan instrumen tes yang telah 
diuji validitas dan reliabilitasnya. Pengujian hipotesis menggunakan analisis 
regresi sederhana dengan bantuan program SPSS versi 20. 
Hasil penelitian yang diolah menggunakan uji regresi sederhana 
menunjukan bahwa ketrampilan membaca pemahaman berpengaruh signifikan 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika hal ini ditunjukan 
dengan nilai sig kurang dari 0,05 yaitu sebesar 0,000 dengan persamaan regresi y 
= 0,773 + 0,904x. Sehingga hipotesis diterima bahwa terdapat pengaruh 
signifikan ketrampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika siswa kelas IV SD gugus IV Kecamatan 
Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2015/2016. 
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A. Latar Belakang 
Berdasarkan  Peraturan  Menteri  Pendidikan  Nasional  Nomor  22 
Tahun 2006 dalam Strandar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan untuk satuan 
Pendidi- kan Dasar SD/MI (2006: 113-114) menyatakan bahwa kompetensi 
bahasa Indo- nesia merupakan kualifikasi kemampuan minimal siswa yang 
menggambarkan penguasaan pengetahuan, ketrampilan berbahasa, dan sikap 
positif terhadap bahasa dan sastra Indonesia. 
Pembelajaran bahasa Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran 
pokok yang diajarkan di sekolah dasar. Melalui pembelajaran bahasa Indonesia 
siswa diharapkan mampu mengenali dirinya, lingkungan, budaya, dan mampu 
memperdalam ketrampilan berbahasa indonesia yang baik dan benar. Bahasa 
indonesia menjadi bahasa pokok yang selalu dipergunakan dalam kehidupan 
sehari-hari dan menjadi bahasa nasional. Hampir semua proses komunikasi 
dapat terjadi melalui bahasa indonesia, begitu pula dengan proses belajar 
mengajar yang dilakukan di kelas. Bisa dikatakan bahasa indonesia menjadi 
ruh semua mata pelajaran. Ketrampilan siswa dalam berbahasa indonesia dapat 
menunjang keberhasilan mereka mempelajari semua bidang studi. 
Ketrampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat 
ketrampilan yaitu: 1. ketrampilan menyimak/mendengarkan, 2. ketrampilan 
berbicara, 3. ketrampilan membaca, dan 4. ketrampilan menulis. Keempat 
ketrampilan berbahasa tersebut saling berhubungan.  Tarigan (2008: 1) 
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mengemukakan bahwa ketrampilan berbicara diperoleh melalui proses 
menyimak dan meniru bahasa secara langsung dalam proses komunikasi. 
Ketrampilan membaca dipelajari melalui proses menyimak penjelasan guru 
mengenai petunjuk-petunjuk dalam membaca. Ketrampilan menulis diperoleh 
setelah memiliki ketrampilan membaca. Dari keempat ketrampilan berbahasa, 
membaca menjadi salah satu ketrampilan yang sangat penting meskipun tiga 
ketrampilan lainnya juga penting. Membaca menjadi kegiatan utama dalam 
semua bidang studi. Membaca menjadi sarana untuk mempelajari dunia lain 
yang diinginkan. Melalui membaca siswa dapat memperluas wawasan, 
memperoleh pengetahuan atau pengalaman yang belum pernah dialamai, dan 
menggali pesan-pesan yang ada dalam sebuah teks bacaan. Namun kebanyakan 
siswa sekarang ini kurang antusias dalam membaca. Untuk membaca buku 
pelajaranpun siswa masih harus diberi perintah. Seharusnya siswa sudah sadar 
dengan kebutuhannya, sehingga membaca sudah menjadi sebuah budaya tanpa 
harus ada himbauan dari orang lain. 
Membaca dapat membantu keberhasilan siswa dalam mempelajari 
berbagai bidang studi. Membaca pemahaman merupakan salah satu jenis 
ketrampilan membaca yang dapat membantu siswa belajar. Menurut Sumadayo 
(2011: 10), membaca pemahaman merupakan suatu proses membaca yang 
dilakukan dengan cermat dan teliti untuk membaca seluruh isi bacaan dan 
menghubungkan isi bacaan tersebut dengan pengetahuan yang telah dimiliki 
sebelumnya. Dengan demikian melalui keterampilam membaca pemahaman 
siswa dapat memahami berbagai jenis teks bacaan. Salah satu bentuk teks 
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bacaan yang memerlukan ketrampilan membaca pemahaman adalah soal cerita 
matematika. Bagi siswa sekolah dasar kelas empat ketika menjumpai soal 
cerita seharusnya sudah tidak menjadi hambatan. Siswa sekolah dasar kelas IV 
sudah dibekali ketrampilan membaca pemahaman yang dapat dipergunakan 
dalam menyelesaikan dan menemukan permasalahan yang ada dalam sebuah 
soal cerita matematika, kenyataanya masih ada saja siswa yang kesulitan ketika 
mengerjakan soal cerita matematika. 
Wijaya, (2008:14) mendefinisikan soal cerita sebagai permasalahan yang 
dinyatakan dalam bentuk kalimat bermakna dan mudah   dipahami   .   Raharjo   
dan   Astuti   (2011:8) menambahkan, bahwa soal cerita yang terdapat dalam 
matematika merupakan persoalan- persoalan yang terkait dengan 
permasalahan-permasalahan  dalam kehidupan  sehari-hari  yang dapat dicari 
penyelesaiannya  dengan  menggunakan  kalimat matematika.  Kalimat  
matematika yang  dimaksud adalah  kalimat  matematika  yang memuat  
operasi- operasi hitung bilangan, baik operasi perkalian, pembagian, 
penjumlahan, pengurangan ataupun operasi campuran. 
Soal cerita dalam matematika biasanya disajikan dengan rangkaian 
kalimat-kalimat berbentuk cerita yang memuat permasalahan-permasalahan 
yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Soal cerita matematika 
disusun mengunakan kalimat yang sederhana dan bermakna. Soal cerita 
matematika perlu diterjemahkan dalam bentuk kalimat matematika atau 
persamaan matematika agar soal tersebut dapat siselesaikan. 
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Menurut pandangan Haji (dalam Rohana, 2010:15), untuk dapat 
menyelesaikan soal cerita matematika dengan benar diperlukan kemampuan 
awal, yaitu 1. kemampuan membaca soal 2. kemampuan menentukan apa yang 
diketahui dan apa yang ditanyakan dalam soal, 3. kemampuan membuat model 
matematika, 4. kemampuan melakukan perhitungan,   5. kemampuan   menulis  
jawaban   akhir   dengan   tepat. Dapat dikatakan kemampuan awal yang 
diperlukan dalam menyelesaikan soal cerita tersebut mengharuskan siswa 
untuk bisa membedakan antara apa yang diketahui, apa yang ditanyakan, dan 
bagaimana langkah-langkah yang harus ditempuh untuk menyelesaikan 
permasalahan. 
Menyelesaikan suatu soal cerita matematika bukan hanya mendapatkan 
jawaban akhir yang benar dari apa yang ditanyakan. Tetapi yang terpenting 
adalah siswa mampu mengetahui dan memahami  proses berfikir atau langkah-
langkah runtut untuk menyelesaikan permasalahan dalam soal. Tentu tidak 
mudah memahami permasalahan dalam sebuah soal cerita matematika, lalu 
mengubah soal cerita tersebut ke dalam kalimat matematika dan menjawab apa 
yang ditanyakan dalam soal. Oleh karena itu untuk dapat memahami 
permasalahan dalam soal cerita matematika dan menerjemahkannya ke dalam 
kalimat matematika diperlukan ketrampilan membaca pemahaman. 
Berdasarkan observasi dan wawancara kepada guru, siswa kelas IV yang 
ada di gugus IV kecamatan pengasih masih kurang menguasai ketrampilan 
membaca pemahaman. Hal ini menyebabkan siswa kesulitan dalam 
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan bacaan, terutama 
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menemukan inti dari sebuah bacaan. Ketrampilan membaca pemahaman 
diperlukan siswa pada semua mata pelajaran. Pelajaran matematika juga 
mengharuskan siswa menguasai ketrampilan membaca pemahaman, karena 
dalam matematika ada permasalahan-permasalahan sehari-hari yang disajikan 
dalam bentuk soal cerita. Dalam mengerjakan tugas matematika terutama soal 
cerita, masih banyak siswa yang kesulitan menerjemahkan bacaan ke dalam 
kalimat matematika. Siswa kesulitan ketika menentukan operasi hitung yang 
dipergunakan untuk menyelesaikan permasalahan. Apakah harus menggunakan 
penjumlahan, pengurangn, perkalian, atau pembagian. 
Soal cerita pada dasarnya disusun oleh kalimat-kalimat bermakna yang 
menggambarkan suatu permasalahan matematika. Di sini ketrampilan 
membaca pemahaman menjadi modal utama untuk dapat menerjemahkan 
kalimat-kalimat cerita tesebut ke dalam bentuk kalimat matematika. Apakah 
ketrampilan membaca pemahaman berpengaruh signifikan pada kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika? Pertanyaan ini muncul berdasarkan 
pengamatan di lapangan dan teori-teori yang sudah dikaji oleh peneliti dari 
berbagai referensi. Hal inilah yang menarik peneliti untuk melakukan kajian 
lebih mendalam dan melakukan pembuktian apakah ketrampilan membaca 
pemahaman berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang dapat diidentifikasi permasalahan yang 
nampak, di antaranya: 
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1. Kurangnya antusiasme siswa dalam membaca. 
2. Ketrampilan membaca pemahaman siswa masih kurang sehingga perlu 
ditingkatkan, untuk memudahkan siswa memahami dan memecahkan 
permasalahan dalam sebuah teks bacaan. 
3. Kurangnya pemahaman siswa dalam menerjemahkan soal cerita 
kedalam kalimat matematika. 
4. Belum diketahuinya pengaruh ketrampilan membaca pemahaman 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. 
C. Batasan Masalah 
Dari permasalahan-permasalahan yang ada peneliti memfokuskan 
penelitian pada pengaruh ketrampilan membaca pemahaman terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa kelas IV sekolah 
dasar se Gugus IV Kecamatan Pengasih tahun ajaran 2015/2016. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian, rumusan masalah dalam penelitian ini 
yaitu: “Apakah Ketrampilan Membaca Pemahaman Berpengaruh Signifikan 
Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika?”. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh ketrampilan 
membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 




F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Guru, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dalam melaksanakan 
pembelajaran bawasannya pembelajaran matematika khususnya 
penyelesaian soal cerita matematika membutuhkan ketrampilan membaca 
pemahaman sehingga budaya membaca bisa lebih ditingkatkan. 
2. Bagi Peneliti, penelitian ini dapat membantu peneliti mengembangkan 
kreatifitas menulis karya ilmiah dan menambah wawasan tentang pengaruh 
ketrampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan 
soal cerita matematika. 
3. Bagi Siswa, hasil penelitian ini dapat menjadi refleksi bahwa membaca 
pemahaman sangat berguna di berbagai bidang studi dan diharapkan siswa 
mampu meningkatkan ketrampilan membaca khususnya ketrampilan 






A. Ketrampilan Membaca Pemahaman 
1. Ketrampilan Membaca 
Membaca merupakan kegiatan pencarian informasi yang bersumber 
dari berbagai bahan bacaan. Menurut Hodgson (dalam Tarigan,   2008:7)   
membaca  adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan oleh 
pembaca untuk memperoleh pesan, yang hendak disampaikan oleh penulis 
melalui media kata-kata/bahasa tulis. Suatu proses yang menuntut agar 
kelompok kata yang merupakan suatu kesatuan akan terlihat dalam suatu 
pandangan sekilas dan makna kata-kata secara individual  akan  dapat  
diketahui. Sejalan dengan Martinis Yamin (2007: 106) yang mendefinisikan 
membaca sebagai suatu cara untuk mendapatkan informasi yang 
disampaikan secara verbal dan merupakan hasil ramuan pendapat, gagasan, 
teori-teori, hasil penelitian para ahli, untuk diketahui dan menjadi 
pengetahuan siswa yang kemudian pengetahuan tersebut dapat diterapkan 
dalam berfikir, menganalisis, bertindak, serta dalam pengambilan 
keputusan. 
Tidak jauh berbeda, Nurbiana Dhieni, dkk, (2005:53) mendefinisikan 
kegiatan membaca sebagai kesatuan kegiatan terpadu, yang mencakup 
beberapa kegiatan, seperti mengenali huruf dan kata-kata, 
menghubungkanya dengan bunyi,  makna, serta menarik kesimpulan, 
mengenai maksud bacaan. pendapat Nurbiana diperkuat oleh Dalman (2013: 
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5) yang mengatakan bahwa, membaca merupakan kegiatan memahami dan 
menginterpretasikan lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan 
yang disampaikan penulis dapat diterima oleh pembaca. Kemudian pendapat 
tersebut diperkuat oleh Soedarso (2005: 4), membaca adalah aktivitas yang 
kompleks dengan mengerahkan sejumlah besar tindakan yang terpisah-
pisah, misalnya pembaca harus menggunakan pengertian dan khayalan, 
mengamati dan mengingat-ingat untuk memperoleh informasi dalam 
bacaan.  
Harris dan Sipay (Zuchdi 2008: 19) berpendapat, membaca dapat 
didefinisikan “penafsiran makna terhadap bahasa tulis”. Hakikat kegiatan 
membaca adalah memperoleh makna yang tepat. Makna yang terkandung 
dalam sebuah bacaan akan mudah dipahami jika pembaca bisa 
menerjemahkan apa yang tertulis. Hal ini sesuai dengan pendapat Anderson 
(Alek dan Achmad, 2010: 74), membaca ialah suatu proses untuk 
memahami yang tersirat dari yang tersurat, melihat pikiran yang terkandung 
di dalam kata-kata yang tertulis. 
Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca adalah suatu kegiatan terpadu yang dilakukan manusia untuk 
memperoleh informasi yang terkandung dalam sebuah bacaan dengan cara 
mengenali huruf dan kata-kata, menghubungkanya dengan bunyi,  makna, 
serta menarik kesimpulan, mengenai maksud bacaan tersebut. Membaca 
berarti harus bisa memahami yang tersirat dari yang tersurat, melihat pikiran 
yang terkandung di dalam kata-kata yang tertulis dengan cara menggunakan 
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pengertian dan khayalan pembaca, mengamati dan mengingat-ingat untuk 
memperoleh makna serta informasi dalam sebuah bacaan. 
2. Macam-macam Membaca 
Menurut  Henri Tarigan  (2008:13-35)  membaca  dibagi  menjadi  
dua  macam,  yakni: membaca nyaring dan membaca dalam hati. Membaca 
nyaring diartikan sebagai suatu aktivitas atau kegiatan yang bisa dijadikan 
alat bagi guru, murid ataupun pembaca bersama pendengar untuk 
menangkap  informasi  pikiran  pengarang  aslinya. 
Selanjutnya  membaca  dalam  hati  adalah membaca tanpa bersuara 
dengan mengaktifkan mata dan ingatan. Membaca dalam hati dibagi atas 
dua macam, yakni: membaca ekstensif dan membaca intensif. Membaca 
ekstensif dibagi atas membaca survei, membaca sekilas, membaca dangkal.  
Membaca  survei  yaitu  membaca  dengan  meneliti  terdahulu  bahan  apa  
yang  akan ditelaah.   Membaca   sekilas   yaitu   membaca   yang   membuat   
mata   bergerak   cepat untuk mendapatkan informasi. Membaca dangkal 
yaitu membaca yang hanya untuk mendapatkan informasi luar saja. 
Berkaitan  dengan  hal  tersebut,  mambaca  intensif  dapat  
dikelompokkan  menjadi  dua bagian yaitu membaca telaah isi dan 
membaca telaah bahasa. Membaca telaah isi terdiri dari membaca teliti, 
membaca pemahaman, membaca kritis, dan membaca ide-ide. Membaca 
teliti yaitu membaca dengan cermat dalam mencari suatu informasi. 
Membaca pemahaman yaitu membaca  untuk  memperoleh  pemahaman  
yang  dalam  dari  bacaan  yang  dibaca. Membaca kritis yaitu membaca 
11 
yang evaluatif dan analisis. Membaca ide-ide yaitu membaca untuk mencari, 
memperoleh serta memanfaatkan ide-ide bacaan. Membaca telaah bahasa 
terdiri dari membaca bahasa dan membaca sastra. Membaca bahasa yaitu 
membaca yang bertujuan untuk memperbesar daya kata dan 
mengembangkan kosa kata. Membaca sastra yaitu membaca dengan melihat 
keindahan suatu karya sastra. 
3. Tujuan Membaca 
Membaca tidak semata-mata hanya untuk mendapatkan informasi dari 
sebuah bacaan. Ada berbagai macam alasan mengapa orang-orang 
membaca. Rivers dan Temperly (Pandawa dkk, 2009: 5) memaparkan tujuh 
tujuan utama membaca, yaitu sebagai berikut. 
a. Memperoleh informasi untuk suatu tujan tertentu. 
b. Memperoleh berbagai petunjuk tentang cara melakukan sesuatu dalam 
kehidupan sehari-hari. 
c. Berakting dalam sebuah drama, bermain game, dan menyelesaikan teka-
teki. 
d. Berhubungan dengan teman-teman dengan surat menyurat atau untuk 
memahami surat-surat bisnis. 
e. Mengetahui kapan dan dimana sesuatu akan terjadi atau apa yang terjadi. 
f. Mengetahui apa yang terjadi atau telah terjadi (sebagaimana dilaporkan 
dalam koran, majalah, ataupun laporan). 
g. Memperoleh kesenangan atau hiburan. 
Tujuan membaca juga di kemukakan oleh Farida Rahim (2008: 11), yaitu: 
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a. kesenangan, 
b. menyempurnakan membaca nyaring, 
c. menggunakan strategi tertentu, 
d. memperbaharui pengetahuannya tentang suatu topik, 
e. mengaitkan informasi baru dengan informasi yang telah diketahuinya, 
f. memperoleh informasi untuk laporan lisan atau tertulis, 
g. mengkonfirmasikan atau menolak suatu prediksi, 
h. menampilkan suatu eksperimen atau mengaplikasikan informasi yang 
diperoleh dari suatu teks dalamabeberapa cara lain dan mempelajari 
tentang struktur teks, 
i. menjawab pertanyaaan-pertanyaan yang spesifik. 
Jadi tujuan membaca setiap orang berbeda-beda tergantung kebutuhan. 
Namun tujuan utama membaca yaitu untuk memperoleh informasi dari 
sebuah teks bacaan. 
4. Membaca Pemahaman 
Membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang 
dilakukan   pembaca   agar   tercipta suatu pemahaman terhadap isi yang 
terkandung dalam bacaan. Dalam membaca pemahaman, seorang harus 
mampu menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih tajam hingga setelah 
selesai membaca, ia betul- betul memahami makna dan tujuan bacaan (Fajri 
dan Senja, 2010: 949). Begitupula dengan Samsu Somadyo (2011: 11), Ia 
menyatakan bahwa tujuan utama membaca pemahaman adalah memperoleh 
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pemahaman. Membaca pemahaman adalah kegiatan membaca yang 
berusaha memahami isi bacaan /teks secara menyeluruh. 
Senada dengan Syafi’ie (dalam Samsu Somadyo 2011: 9), membaca 
pemahaman adalah suatu proses membangun pemahaman wacana tulis. 
Proses ini terjadi dengan cara menjodohkan atau menghubungkan skemata 
pengtahuan dan pengalaman yang telah dimilki sebelumnya dengan isi 
informasi dalam wacana. Pengetahuan dan pengalaman tersebut nantinya 
akan memudahkan pembaca dalam membentuk pemahaman terhadap wacan 
yang dibaca. Demikian pula dengan Bormout (dalam Zuchdi 2008: 22), 
yang memberikan pengertian bahwa membaca pemahaman merupakan 
sebuah usaha untuk memperoleh komprehensi suatu bacaan. komprehensi 
merupakan seperangkat ketrampilan pemerolehan pengetahuan yang 
digeneralisasikan, yang memungkinkan orang memperoleh dan 
mewujudkan informasi yang diperoleh sebagai hasil membaca bahasa tulis. 
Membaca pemahaman merupakan salah satu bagian dari jenis 
membaca telaah isi. Menurut Tarigan (2008:58) tujuan membaca 
pemahaman adalah untuk memahami, 
a. standar- standar atau norma-norma kesusatraan (literary standards), 
b. resensi kritis (critical review), 
c. drama tulis (printed drama ), dan 
d. pola-pola fiksi (patterns of fiction ). 
Tujuan membaca pemahaman di sini lebih ditekankan pada membaca karya 
sastra. Tidak jauh berbeda dengan Agustina (2008:15), membaca 
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pemahaman mempunyai tujuan menangkap isi atau makna dari gagasan-
gagasan yang  terdapat  dalam  bacaan,  yang  berbentuk  pengertian-
pengertian  dan penafsiran-penafsiran yang tidak menyimpang dari bacaan 
itu. Kemudian pemahaman itu dapat dilahirkan  atau  diungkapkan  kembali  
atau  dapat  diproduksikan  kembali  apabila  diperlukan. 
Selanjutnya Munaf (2008:25), menyatakan bahwa yang ditekankan dalam 
kegiatan membaca pemahaman adalah penangkapan dan pemahaman 
terhadap isi atau gagasan yang terdapat dalam bacaan. Jadi, tujuannya 
adalah memahami isi yang terdapat dalam bacaan. 
Tujuan utama membaca pemahaman adalah memahami isi yang 
terdapat dalam bacaan. Hayon (2007: 56) mengatakan, pada umumnya, 
unsur-unsur dari pemahaman suatu bacaan meliputi: 
a. mengetahui atau memahami kata, kalimat, rangkaian kalimat dengan 
kalimat, 
b. mengidentifiksi topik, 
c. membedakan ide-ide penting dan yang kurang penting, 
d. membuat dugaan dan simpulan, dan 
e. membuat ikhtisar. 
Pendapat Hayon senada dengan apa yang disampaikan oleh Farr 
(Soenardi Djiwandono, 2011: 117) yang mengemukakan ikhtisar rincian 
kemampuan memahami bacaan untuk siswa SD khususunya kelas tinggi 
adalah, seperti berikut. 
a. Memahami arti kata-kata sesuai penggunaan dalam wacana. 
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b. Mengenali susunan organisasi wacana dan antar hubungan bagian-
bagiannya. 
c. Mengenali pokok-pokok pikiran yang terungkap dalam wacana. 
d. Mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan yang jawabannya secara 
eksplisit terdapat dalam wacana. 
Dari pendapat Hayon dan Faar sudah jelas bahwa jika seorang 
pembaca mampu menguasai indikator indikator tersebut artinya pembaca 
mampu memahami makna dari sebuah bacaan.  Menurut Hafner dan Jolly 
(Pramila Ahuja dan G.C Ahuja, 2010: 52), pemahaman terhadap bacaan 
sudah berlangsung ketika seorang siswa dapat: 
a. menjawab pertanyaan atas materi yang dibaca, 
b. mengidentifikasi kalimat topikal/kalimat utama dan gagasan utama, 
c. menguraikan hubungan isi bacaan yang dibaca dengan masalah lain, dan 
d. menerapkan apa yang dibaca. 
Begitupula dengan Burns (Samsu Somadyo, 2011: 22) yang 
mendukung Hafner dengan berpendapat bahwa siswa memahami suatu 
bacaan apabila dapat membuat simpulan, misalnya gagasan utama bacaan, 
kalimat topik/kalimat utama dalam paragraf, hubungan sebab akibat, dan 
analisis bacaan. 
Dari pendapat-pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 
membaca pemahaman adalah suatu kegiatan membaca yang dilakukan 
pembaca untuk menangkap pokok-pokok pikiran yang lebih tajam dari 
sebuah bacaan dengan cara menjodohkan atau menghubungkan skemata 
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pengetahuan dan pengalaman yang telah dimilki sebelumnya dengan isi 
informasi dalam wacana guna memahami isi bacaan tersebut. Seorang 
pembaca dapat dikatakan memahami isi bacaan ketika ia berhasil menjawab 
pertanyaan atas materi yang dibaca, mengidentifikasi kalimat 
topikal/kalimat utama dan gagasan utama, menguraikan hubungan isi 
bacaan yang dibaca dengan masalah lain, dan menerapkan apa yang dibaca. 
5. Tes Kemampuan Membaca Pemahaman 
Burhan Nurgiyantoro (2012,: 371), Tes kemampuan membaca 
dimaksudkan untuk mengukur kompetensi peserta didik memahami 
informasi yang terdapat dalam bacaan. Burhan Nurgiyantoro (2012,: 376-
377), mengemukakan ada dua macam tes kompetensi membaca yaitu tes 
kompetensi membaca dengan merespon jawaban dan mengonstruksi 
jawaban. 
a. Tes kompetensi membaca dengan Merespon jawaban 
Tes membaca dengan cara ini mengukur kemampuan membaca siswa 
dengan cara memilih jawaban yang telah disediakan oleh pembuat soal. 
Bentuk soal berupa objektif pilihan ganda sehingga siswa menjawab soal 
dengan cara memilih opsi jawaban. Langkah membuat soal yaitu 
menentukan kompetensi dasar, indikator, kisi-kisi, dan dilanjutkan 
memili bacaan yang tepat yang dapat berasal dari berbagai sumber. Soal 
yang dibuat dapat bervariasi tingkat kesulitannya. Contoh tes dengan 
merespon jawaban antara lain tes pemahaman wacana prosa, dialog, 
kesastraan, surat, tabel dan iklan. 
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b. Tes kompetensi membaca dengan mengonstruksi jawaban 
Tes kompetensi membaca dengan mengonstruksi jawaban tidak sekedar 
meminta siswa memilih jawaban yang benar dari sejumlah jawaban yang 
disediakan, melainkan harus mengemukakan jawaban sendiri dengan 
mengkreasikan bahasa berdasarkan informasi yang diperoleh dari bacaan 
yang diteskan. Pemahaman terhadap isi pesan bacaan adalah prasyarat 
untuk dapat mengonstruksi jawaban sehingga siswa dituntut untuk 
memahami bacaan. contoh tes kompetensi membaca dengan cara ini 
yaitu dengan pertanyaan terbuka dan menceritakan kembali isi pesan 
yang terkandung dalam bacaan. 
Untuk tingkat tes membaca menurut Ahmad Rofi’uddin dan 
Darmiyati Zuchdi (2002: 178) menggunakan taksonomi Bloom.  Bloom 
membedakan tiga ranah (domain) yaitu ranah kognitif, psikomotor, dan 
afektif. Ranah kognitif dibedakan menjadi enam tingkatan yaitu ingatan, 
pemahaman, penerapan, analisis, sintesisi, dan evaluasi. Tingkatan tersebut 
dapat dijelaskan sepert berikut. 
a. Tes membaca tingkat ingatan (C1) 
Tes membaca tingkat ingatan ini siswa dituntut menyebutkan kembali 
fakta, definisi, atau konsep, yang terkandung dalam wacana. 
b. Tes membaca tingkat pemahaman (C2) 
Dalam tes membaca tingkat pemahaman siswa dituntut untuk dapat 
memahami wacana yang dibacanya, memahami isi bacaan, mencari 
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hubungan antar hal, hubungan sebab akibat,perbedaan, dan persamaan 
antar hal dalam wacana. 
c. Tes membaca tingkat penerapan (C3) 
Tes membaca tingkat penerapan menuntut siswa untuk dapat menerapkan 
pemahamannya pada situasi atau hal yang berkaitan. Siswa dituntut untuk 
dapat menerapkan atau memberi contoh baru dari suatu konsep, ide, 
pengertian, atau pikiran, yang terdapat dalam teks bacaan. 
d. Tes membaca tingkat analisis (C4) 
Tes membaca tingkat analisis menuntut siswa untuk menganalisis 
informasi yang terdapat dalam wacana, mengenalai, mengidentifikasi, 
serta membedakan pesan dengan informasi. Pemahaman pada tes ini lebih 
bersifat kritis dan terinci, di antaranya berupa penentuan pikiran pokok 
dan pikiran penjelas dalam wacana, penentuan kalimat yang berisi ide 
pokok, penentuan jenis alinea, dan penentuan tanda penghubung antar 
alinea. 
e. Tes membaca tingkat sintesis (C5) 
Tes membaca tingkat sintesis menuntut siswa untuk menghubungkan dan 
mengeneralisasikan antarhal, konsep, masalah, atau pendapat yang 
terdapat dalam wacana. Pada tes ini dituntut kemampuan berfikir secara 
kritis dan kreatif, kemampuan penalaran, kemampuan menghubungkan 




f. Tes membaca tingkat evaluasi (C6) 
Tes membaca tingkat evaluasi menuntut siswa untuk dapat memberikan 
penilaian terhadap wacana yang dibacanya, baik dari segi isi atau 
permasalahan yang dikemukakan maupun dari segi bahasa serta cara 
penuturannya. 
Seiring dengan perkembangannya, Taksonomi Bloom mengalami 
perubahan dan penyempurnaan. Menurut Anderson dan Krathwohl (2010: 
44 - 45) enam kategori Dimensi Proses Kognitif terdiri dari Mengingat, 
Memahami, Mengaplikasikan, Menganalisis, Mengevaluasi dan Mencipta. 
Terjadi perubahan pada tingkat C5 dan C6. Proses kognitif tingkat sintesis 
dihilangkan, dan ada penambahan  proses kognitif mencipta. Selanjutnya 
proses kognitif tingkat evaluasi menjadi urutan kelima (C5) dan proses 
kognitif tingkat enam (C6) yaitu mencipta. 
Tes ketrampilan membaca pemahaman pada penelitian ini 
menggunakan tes tingkat C1, C2, C3, dan C4. Pemilihan tingkatan tersebut 
menyesuaikan dengan perkembangan kognitif peserta didik. 
6. Pembelajaran Bahasa Indonesia Di SD Kelas IV. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di SD Kelas IV meliputi empat aspek 
yaitu mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Dalam buku 
pelajaran Bahasa Indonesia semester 1 Kelas IV karangan Darsiman dkk 





1. Mendengarkan penjelasan tentang petunjuk denah dan simbol 
daerah/lambang korps   
1.1 Membuat gambar/denah berdasarkan penjelasan yang didengar 
1.2 Menjelaskan kembali secara lisan atau tulis penjelasan tentang 
simbol daerah/lambang korps  
(Berbicara) 
2. Mendeskripsikan secara lisan tempat sesuai denah dan 
petunjuk penggunaan suatu alat 
2.1 Mendeskripsikan tempat sesuai dengan denah atau gambar dengan 
kalimat yang runtut 
2.2 Menjelaskan petunjuk penggunaan  suatu alat dengan bahasa yang 
baik dan benar 
(Membaca) 
3. Memahami teks agak panjang (150-200 kata), petunjuk 
pemakaian, makna kata dalam kamus/ensiklopedi 
3.1 Menemukan pikiran pokok teks agak panjang (150-200 kata) 
dengan cara membaca sekilas  
3.2  Melakukan sesuatu berdasarkan petunjuk pemakaian yang dibaca  
3.3 Menemukan makna dan informasi  secara  tepat dalam 





4. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informasi secara 
tertulis dalam bentuk percakapan,  petunjuk, cerita, dan surat 
4.1 Melengkapi percakapan yang belum selesai dengan memperhatikan 
penggunaan ejaan (tanda titik dua, dan tanda petik) 
4.2 Menulis petunjuk untuk melakukan sesuatu atau penjelasan tentang 
cara membuat sesuatu 
4.3 Melengkapi bagian cerita yang hilang (rumpang) dengan 
menggunakan kata/kalimat yang tepat  sehingga menjadi cerita yang 
padu 
4.4 Menulis surat untuk teman sebaya tentang pengalaman atau cita-
cita dengan bahasa yang baik dan benar  dan memperhatikan 
penggunaan ejaan (huruf besar, tanda titik, tanda koma, dll.) 
Pada aspek membaca, Standar Kompetensi tiga yaitu “Memahami 
teks agak panjang (150-200 kata), petunjuk pemakaian, makna kata dalam 
kamus/ensiklopedi” dengan Kompetensi Dasar 3.1 Menemukan pikiran 
pokok teks agak panjang (150-200 kata) dengan cara membaca sekilas, 3.2  
Melakukan sesuatu berdasarkan petunjuk pemakaian yang dibaca, 3.3 
Menemukan makna dan informasi  secara  tepat dalam kamus/ensiklopedi   
melalui membaca  memindai. Berdasarkan SK dan KD yang tertera 
Pembelajaran Bahasa Indonesia di kelas IV, siswa dituntut bisa memahami 
berbagai macam teks bacaan. 
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Kriteria pemahaman siswa berdasarkan SK dan KD yaitu siswa bisa 
menemukan pokok pikiran dalam teks bacaan, mampu melakukan sesuatu 
berdasarkan petunjuk, dan mampu menemukan makna serta informasi 
dengan tepat dalam kamus/ensiklopedia. Pada dasarnya pembelajaran 
membaca di SD bertujuan agar siswa bisa memahami suatu bacaan bukan 
untuk menghafal bacaan tersebut. Hal ini dipertegas oleh Dalman (2013: 8), 
pembelajaran membaca di sekolah perlu difokuskan pada aspek kemampuan 
memahami isi bacaan. Artinya siswa bukan menghafal isi bacaan tersebut 
melainkan memahami isi bacaan. 
Pelajaran membaca tidak hanya bertujuan untuk kepentingan 
Pembelajaran Bahasa Indonesia, namun semua mata pelajaran di sekolah 
mengharuskan siswa menguasai ketrampilan membaca. Membaca menjadi 
modal penting guna menunjang keberhasilan siswa dalam berbagai mata 
pelajaran, karena semua pelajaran memuat teks bacaan. Tidak hanya 
berguna dalam pembelajaran disekolah, ketrampilan membaca yang dimiliki 
siswa selanjutnya dapat perguna dalam kehidupan sehari-hari. Sesuai 
dengan pendapat Farida Rahim (2008: 1), setiap aspek kehidupan 
melibatkan kegiatan membaca, dan kemampuan membaca merupakan 
tuntutan realitas kehidupan sehari-hari manusia. 
Jadi pembelajaran Bahasa Indoesia di SD khususnya pada aspek 
membaca berfokus pada aspek memahami isi bacaan. Selanjutnya, 
ketrampilan memahami bacaan yang dimiliki siswa dapat menunjang 
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keberhasilan siswa dalam berbagai bidang studi dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari. 
B. Kemampuan Menyelesaikan Soal cerita Matematika 
1. Soal Cerita Matematika 
Soal cerita merupakan permasalahan yang dinyatakan dalam bentuk 
kalimat bermakna dan mudah dipahami (Wijaya, 2008: 14). Suyitno (dalam 
Muslich, 2008: 224) menegaskan, suatu soal yang dianggap masalah adalah 
soal yang memerlukan keaslian berfikir tanpa adanya contoh penyelesaian 
sebelumnya. Masalah yang dimaksud berbeda dengan soal latihan. Pada soal 
latihan, siswa sudah mengetahui langkah-langkah yang harus ditempuh 
untuk menyelesaikan soal tersebut, karena sudah jelas apa yang diketahui 
dan apa yang ditanyakan. Pada masalah, siswa belum mengetahui langkah-
langkah yang harus ditempuh dalam melakukan penyelesaian, namun 
pikiran siswa terangsang dan tertarik untuk mencari penyelesaianya. Siswa 
memahami dan mencari tahu sendiri apa yang diketahui dan apa yang 
ditanyakan dalam masalah tersebut. Soal yang penyelesaiannya memerlukan 
keaslian berfikir cenderung mengacu pada soal cerita.  
Soal cerita adalah soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek 
(Abidia dalam Marsudi Raharjo, 2009: 2). Penyusunan soal cerita 
menggunakan kalimat-kalimat sederhana yang sering dijumpai siswa dalam 
kehidupan sehari-hari. Demikian pula soal cerita matematika, penyajian 
permasalahan dalam soal cerita matematika berdasarkan permasalah sehari-
hari dan menggunakan kalimat sederhana yang mudah dipahami siswa. 
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Sejalan dengan Marsudi Raharjo (2008: 1) yang mengatakan bahwa 
permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata biasanya 
dituangkan melalui soal-soal berbentuk cerita (verbal). 
Soal cerita yang terdapat dalam matematika merupakan persoalan-
persoalan yang terkait dengan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan 
sehari-hari yang dapat dicari penyelesaiannya dengan menggunakan kalimat 
matematika. Kalimat matematika yang dimaksud dalam pernyataan tersebut 
adalah kalimat matematika yang memuat operasi hitung bilangan (Raharjo 
dan Astuti, 2011: 8). Operasi hitung bilangan yang ada dalam soal cerita 
dapat berupa operasi penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian 
maupun operasi hitung campuran. 
Soal cerita matematika selalu berangkat dari kehidupan nyata siswa. 
Hal ini dapat mempermudah siswa dalam menerjemahkan soal cerita ke 
dalam bentuk kalimat matematika. Sesuai dengan apa yang diungkapkan 
Pitadjeng (2006: 53), permasalahan yang diangkat dari kehidupan anak akan 
lebih mudah dipahami oleh anak, karena nyata, terjangkau oleh 
imajinasinya, dan dapat dibayangkan, sehingga lebih mudah baginya untuk 
mencari kemungkinan selesaian dengan menggunakan kemampuan 
matematis yang telah dimiliki. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulka bahwa soal cerita 
merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek dengan 
menggunakan kalimat bermakna dan mudah dipahami. Permasalahan yang 
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disajikan diangkat dari kehidupan sehari-hari yang dapat dicari 
penyelesaiannya menggunakan kalimat matematika. 
2. Kemampuan Menyelesaikan Soal cerita Matematika 
Seseorang yang dihadapkan pada suatu permasalahan tidak serta merta 
dapat menyelesaikan permasalahan tersebut dengan mudah. Perlu adanya 
ketrampilan empiris (perhitungan, pengukuran), ketrampilan aplikatif untuk 
menghadapi situasi yang umum (seting terjadi), dan ketrampilan berpikir 
untuk bekerja pada suatu situasi yang tidak biasa (unfamiliar) (Siswono, 
2008: 36). Selain ketrampilan-ketrampilan tersebut, juga diperlukan suatu 
prosedur untuk menyelesaikan permasalahan. Begitu pula permasalahan 
yang ada dalam soal cerita matematika. 
Permasalahan dalam soal cerita matematika dapat diselesaikan dengan 
perencanaan yang matang dan langkah-langkah yang runtut. George Polya 
(dalam Nyimas Aisyah, dkk. 2011: 5.20-5.22) mengemukakan langkah-
langkah pendekatan pemecahan masalah dalam menyelesaikan soal cerita 
matematika. 
a. Memahami masalah 
Pada tahap ini, kegiatan pemecahan masalah diarahkan untuk 
membantu siswa menetapkan apa yang diketahui pada permasalahan dan 
apa yang ditanyakan.Beberapa pertanyaan perlu dimunculkan kepada 
siswa untuk membantunya dalam memahami masalah ini. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut, antara lain 
1) Apakah yang diketahui dari soal? 
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2) Apakah yang ditanyakan soal? 
3) Apakah saja informasi yang diperlukan? 
4) Bagaimana akan menyelesaikan soal? 
Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan di atas, diharapkan siswa dapat 
lebih mudah mengidentifikasi unsur yang diketahui dan yang 
ditanyakan soal. 
b. Membuat rencana untuk menyelesaikan masalah 
Pendekatan pemecahan masalah tidak akan berhasil tanpa 
perencanaan yang baik. Dalam perencanaan pemecahan masalah, siswa 
diarahkan untuk dapat mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan 
masalah yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Dalam 
mengidentifikasi strategi-strategi pemecahan masalah ini, hal yang paling 
penting untuk diperhatikan adalah apakah strategi tersebut berkaitan 
dengan permasalahan yang akan dipecahkan. 
c. Melaksanakan rencana yang dibuat pada langkah kedua 
Jika siswa telah memahami permasalahan dengan baik dan sudah 
menentukan strategi pemecahannya, langkah selanjutnya adalah 
melaksanakan penyelesaian soal sesuai dengan yang telah direncanakan. 
Kemampuan siswa memahami substansi materi dan ketrampilan siswa 
melakukan perhitungan- perhitungan matematika akan sangat membantu 




d. Memeriksa ulang jawaban yang diperoleh 
Langkah ini penting dilakukan untuk mengecek apakah hasil yang 
diperoleh sudah sesuai dengan ketentuan dan tidak terjadi kontradiksi 
dengan yang ditanya. Ada empat langkah penting yang dapat dijadikan 
pedoman dalam melaksanakan langkah ini, yaitu: 
1) Mencocokkan hasil yang diperoleh dengan hal yang ditanyakan. 
2) Menginterpretasikan jawaban yang diperoleh. 
3) Mengidentifikasi adakah cara lain untuk mendapatkan 
penyelesaian masalah. 
4) Mengidentifikasi adakah jawaban atau hasil lain yang memenuhi. 
Berangkat dari langkah-langkah yang dikemukakan Polya, Nyimas 
Aisyah, dkk (2007: 5.11), mengatakan bahwa strategi pemecahan masalah 
matematika sebagai suatu teknik penyelesaian soal-soal pemecahan masalah 
yang bersifat praktis. Strategi tersebut antara lain: 
a. Strategi beraksi 
b. Membuat gambar atau diagram 
c. Membuat pola 
d. Membuat tabel 
e. Menghitung semua kemungkinan secara sistematis  
f. Menebak dan menguji 
g. Bekerja mundur 
h. Mengidentifikasi informasi yang diinginkan dan diberikan 
i. Menulis kalimat terbuka 
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j. Menyelesaikan masalah yang lebih sederhana atau serupa, 
k. Mengubah pandangan 
Langakah-langkah yang diutarakan oleh Nyimas tidak semuanya 
harus dilakukan. Ada langkah-langkah tertentu yang perlu dieliminasi, 
tergantung permasalahan yang disajikan dalam soal. 
Disamping itu Mark, Purdy dan Kinney (dalam ISDiardi, 2004: 18-19) 
juga mengemukakan langkah-langkah dalam menyelesaikan soal cerita. 
Langkah-langkah tersebut yaitu. 
a. Membaca masalah dan menentukan masalah yang akan dicari 
penyelesaiannya.  
b. Membuat gambar jika diperlukan  
c. Menentukan bentuk operasi matematika yang akan digunakan.  
d. Menulis kalimat matematika yang menggambarkan hubungan-hubungan 
dalam masalah.  
e. Mengestimasi jawaban.  
f. Menghitung dan memeriksa langkah perhitungan. 
g. Membandingkan jawaban dengan estimasi jawaban. 
Tidak jauh berbeda Herman Hudoyo (dalam hadi susanto, 2013) 
menyatakan bahwa dalam pemecahan masalah biasanya ada lima langkah 
yang harus ditempuh, yaitu: 
a. menyajikan masalah dalam bentuk yang lebih jelas.  
b. menyatakan masalah dalam bentuk yang lebih operasional. 
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c. menyusun hipotesis-hipotesis alternatif dan prosedur kerja yang 
diperkirakan baik. 
d. mengetes hipotesis dan melakukan kerja untuk memperoleh hasilnya, dan 
e. mengecek kembali hasil yang sudah diperoleh. 
Kemampuan pemecahan masalah siswa dalam soal cerita dapat dilihat 
dari langkah-langkah yang ditempuh siswa. Erman Suherman (dalam 
Fimatesa Windari dkk, 2014) mengatakan bahwa kemampuan pemecahan 
masalah matematika siswa dapat dilihat dari  : (a) Memahami masalah, 
siswa dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, 
dan kecukupan unsur yang diperlukan. (b) merencanakan masalah, siswa 
dapat merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika. 
Dan juga siswa dapat menerapkan strategi untuk menyelasaikan berbagai 
masalah. (c) menyelesaikan masalah, Siswa diharapkan mampu melakukan 
menyelesaikan perencanaan dengan baik. (d) melakukan pengecekan 
kembali dan mengambil kesimpulan. Dari pendapat tersebut, siswa 
dikatakan memeiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik jika siswa 
mampu memahami masalah, menyusun model matematika dan 
menerapkannya, menyelesaikan masalah sesuai dengan perencanaan serta 
mampu mengambil kesimpulan. 
Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika yaitu kemampuan yang dimiliki siswa 
untuk memahami masalah, merencanakan penyelesaian masalah, 
menerapkan perencanaa yang sudah dilakukan melalui langkah-langkah 
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yang runtut sesuai dengan kebutuhan masalah yang ada dalam soal, 
melakukan pengecekan kembali dan mengambil kesimpulan dari jawaban 
yang dipeoreh. 
3. Pembelajaran Matematika di SD kelas IV 
Pembelajaran matematika di SD telah dijabarkan dalam Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan. Berdasarkan kurikulum yang ada, pembelajaran 
matematika dapat dikelompokan menjadi tiga kelompok konsep besar. 
Sejalan dengan pendapat Heruman (2008: 2-3) yang mengatakah bahwa, 
konsep-konsep pada kurikulum matematika SD dapat dibagi menjadi tiga 
kelompok besar yaitu. 
1. Penanaman Konsp Dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran suatu 
konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah mempelajari konsep 
tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari isi kurikulum, yang 
dicirikan dengan kata “mengenal”. 
2. Pemahaman Konsep, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 
matematika. 
3. Pembinaan Ketrampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 
konsep dan pemahaman kosep. Pembelajaran pembinaan ketrampilan 
bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai konsep 
matematika. 
Dengan demikian tujuan akhir pembelajaran matematika di SD yaitu 
agar siswa terampil dalam menggunakan berbagai konsep matematika.  
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Pembelajaran Matematika di SD kelas IV telah dijelaskan mengenai 
kompetensi yang ingin dicapai dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan. Kompetensi-kompetensi yang dimaksud tercantum dalam salah 
satu buku mata pelajaran matematika karangan Tim Matematika yaitu. 
1. Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung bilangan dalam 
memecahkan masalah. 
2. Memahami dan menggunakan faktor dan kelipatan dalam pemecahan 
masalah. 
3. Geometri dan pengukuran mengunakan pengukuran sudut, panjang dan 
berat dalam pemecahan masalah. 
4. Menggunakan konsep keliling dan luas bangun datar sederhana dalam 
memecahkan masalah. 
Dari kompetensi-kompetensi yang hendak dicapai dalam 
pembelajaran matematika kelas IV SD sudah jelas bahwa siswa diharapkan 
mampu menerapkan apa yang sudah dipelajari dalam memecahkan suatu 
masalah matematis. Masalah matematis yang dimaksud tentunya 
permasalahan yang sering dijumpai siswa dalam kehidupan sehari-hari. 
Praktiknya dalam pembelajaran, permasalahan-permasalahan tersebut 
disajikan dalam soal-soal yang berbentuk cerita atau soal cerita matematika. 
Sejalan dengan pendapat Marsudi Raharjo (2008: 1) yang mengatakan 
bahwa permasalahan matematika yang berkaitan dengan kehidupan nyata 
biasanya dituangkan melalui soal-soal berbentuk cerita (verbal). 
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Berdasarkan pendapat Marsudi Raharjo di atas, soal cerita matematika 
selalu berisikan masalah-masalah yang berkaitan dengan kehidupan nyata. 
Untuk memecahkan permasalahan tersebut siswa dituntut berfikir kritis. 
Siswa memerlukan ketrampilan membaca pemahaman guna memahami dan 
menerjemahkan kalimat-kalimat soal cerita ke dalam bentuk kalimat 
matematika yang memuat operasi hitung penjumlahan, pengurangn, 
perkalian maupun pembagian. 
Selama pembelajaran diharapkan terjadi proses reinvention 
(penemuan kembali). Penemuan kembali adalah menemukan suatu cara 
penyelesaian secara informal dalam pembelajaran di kelas (Marsudi 
Raharjo, 2008: 1). Penemuan yang dimaksud bukanlah penemuan hal yang 
baru, namun penemuan yang dilakukan siswa bertujuan untuk mengasah 
ketrampilan berfikir siwa dalam menyelesaikan permasalahan yang 
dijumpai. Soal cerita dapat memfasilitasi siswa dalam melakukan 
penemuan, yaitu menemukan solusi dari permasalahan yang ada dalam soal 
cerita matematika. 
Beberapa contoh soal cerita matematika untuk siswa kelas IV SD 
adalah sebagai berikut. 
1. Pak Husin memiliki kebun karet seluas 2300 m2, kebun durian seluas 
1575 m2 dan kebun salak seluas 3126 m2. Kemudian pak Husin mendapat 
pemberian kebun jeruk dari Ibunya seluas 1345 m2. Berapa luas seluruh 
kebuh pak husin....(masalah penjumlahan) 
a. 8346 m2 
33 
b. 8340 m2 
c. 6466 m2 
d. 8436 m2 
2. Ibu berbelanja ke pasar membawa uang Rp34.000,00. Ia membeli buah-
buahan Rp.12.750,00, lauk-pauk Rp13.475,00,  dan minyak goreng 





3. Tahun lalu hasil panen padi Pak Akbar sebanyak 4350 Kg. Tahun ini 
hasil panennya meningkat 8 kali lipat. Berapa Kg hasil panen padi Pak Tono 





4. Ani memiliki 424 kelereng merah dan 344 kelereng hijau. Kelereng – 
kelereng tersebut akan dibagikan dengan jumlah yang sama kepada 8 
temannya. Berapa kelereng yang diterima masing-masing ... . 
a. 53 kelereng merah dan 43 kelereng hijau 
b. 43 kelereng merah dan 43 kelereng hijau 
c. 53 kelereng hijau dan 43 kelereng merah 
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d. 43 kelereng merah dan 53 kelereng hijau 
Jadi pembelajaran matematika di SD khususunya kelas IV bertujuan 
agar siswa mampu menerapkan konsep-konsep matematika yang sudah di 
pelajari dalam kehidupan sehari-hari. Praktiknya dalam pembelajaran 
permasalahan-permasalahan yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari dituangkan dalam bentuk soal cerita. Soal cerita matematika yang 
digunakan bertujuan untuk mengasah kemampuan siswa dalam menemukan 
penyelesaian masalah yang dijumpai di dalamnya. 
C. Karakteristik Siswa SD 
Siswa SD termasuk perserta didik yang memerlukan perhatian khusus. 
Hal ini karena usianya yang majemuk dan sedang memasuki masa-masa 
perkembangan. Piaget (dalam Lusi Nuryanti, 2008: 20-22) mengemukakan 
tahap-tahap perkembangan kognitif peserta didik, yaitu. 
1. Periode sensori motor (lahir) 
Bayi memahami dunia seperti yang terlihat oleh mereka dan apa saja yang 
tertangkap indera mereka yang lain. 
2. Periode Pra-operasional konkrit (2-7 tahun) 
Anak mulai mampu membuat penilaian sederhana terhadap objek dan 
kejadian di sekitarnya. Mereka mampu menggunakan simbol (kata-kata, 
bahasa tubuh) untuk mewakil objek dan kejadian yang mereka maksudkan. 
Penggunaan simbol ini menunjukan peningkatan kemampuan 
mengorganisasi informasi dan kemampuan berfikir. 
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3. Periode operasional konkrit (7-11 tahun) 
Anak-anak mencapai struktur logika tertentu yang memungkinkan mereka 
membentuk beberapa operasi mental, namun masih terbatas pada objek-
objek yang konkret. 
Anak-anak menunjukan kemampuan untuk mengklasifikasi beberapa tugas 
dan mengurutkan objek dalam aturan tertentu. Anak-anak mampu 
menyelesaikan masalah yang konkrit dan memahami konsep bolak-balik 
(reversibility). Konsep bolak balik misalnya diterapkan dalam aritmatika. 
Contoh: 2 + 5 = 7 dan 7 – 2 = 5. 
Pada periode ini anak-anak juga mulai mampu membuat kategorisasi 
objek berdasarkan atribut yang tidak saja terlihat (seperti kategori 
berdasarkan warna), namun berdasarkan label kategori yang lain, seperti 
kelompok binatang, angka, dan kendaraan. 
4. Periode Operasional Formal (11-15 tahun) 
Operasi mental anak-anak usia ini tidak lagi terbatas pada objek-objek 
yang  konkret, namun mereka sudah dapat menerapkannya pada 
pernyataan verbal dan logika, baik pada obyek yang nyata maupun tidak, 
dan kejadian pada waktu sekarang atau masa depan. Kemampuan untuk 
menggeneralisasikan pernyataan yang abstrak sudah muncul, begitu juga 
untuk beberapa hipotesis dan kemungkinan hasilnya. 
Berdasarkan teori perkembangan Piaget, usia anak sekolah dasar yang 
tergolong antara 7 – 11 tahun berada pada tahap perkembangan operasioanal 
konkrit. Pada tahapan ini anak mampu menyelesaikan tugas-tugas dengan 
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baik apabila permasalahan yang dihadapi terbatas pada hal-hal konkrit atau 
permasalahan yang sering dijumpai anak dalam kehidupan sehari-hari. 
Permasalahan yang tidak jauh dari lingkungan anak memudahkan anak untuk 
membayangkan dan menjangkaunya. 
Ada pula tugas perkembangan anak yang dikemukakan oleh Hurlock 
(dalam Lusi Nuryanti, 2008: 50-51). 
1. Mempelajari ketrampilan fisik yang diperlukan untuk permainan-
permainan yang umum dilakukan anak-anak. 
2. Membangun sikap yang sehat mengenai diri sendiri sebagai individu 
yang sedang tumbuh. 
3. Belajar menyesuaikan diri dengan teman-teman sebaya. 
4. Mulai mengembangkan peran sosial pria dan wanita secara tepat. 
5. Mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dasar untuk membaca, 
menulis, dan berhitung. 
6. Mengembangkan pengertian-pengertian yang diperlukan untuk 
kehidupan sehari-hari. 
7. Mengembangkan hati nurani, pengertian moral, dan tata nilai. 
8. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan lembaga 
di lingkungan hidupnya. 
9. Mencapai kebebasan pribadi. 
Dari pendapat Hurlock, salah satu tugas perkembangan anak yaitu 
mengembangkan ketrampilan-ketrampilan dasar untuk membaca, menulis, 
dan berhitung. Pada tingkat pendidikan dasar siswa tentunya sudah dibekali 
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dengan ketrampilan-ketrampilan tersebut. Khususnya kelas IV SD, 
ketrampilan membaca siswa berkembang dari membaca permulaan menjadi 
membaca pemahaman. 
Pengetahuan tentang perkembangan anak dapat menjadi bekal dalam 
merencanakan pembelajaran di sekolah. Khususnya dalam pembelajaran 
membaca pemahaman dan soal cerita matematika. Dalam memberikan bahan 
bacaan kepada siswa disesuaikan dengan tingkat perkembangan dan kosa kata 
yang dimiliki siswa. Begitu pula dengan pembelajaran soal cerita matematika, 
tingkat kesulitan dan permasalahan-permasalaha yang disajikan dalam soal 
diangkat dari kehidupan sehari-hari siswa sehingga memudahkan siswa dalam 
menalarnya. Mengacu dari pendapat Piaget, hal ini dikarenakan siswa SD 
belum mamapu menalar sesuatu yang sangat abstrak dan jauh dari kehidupan 
sehari-hari siswa. 
Sehubungan dengan penelitian ini, pemahaman perkembangan anak 
menjadi acuan dalam mengembangkan instrumen penelitian yang berupa soal 
tes. Tingkat kesulitan, kalimat dalam bacaan dan permasalahan yang disajikan 
dalam soal diangkat dari kehidupan sehari-hari siswa serta disesuaikan 
dengan tingkat perkembangan siswa. 
D. Kerangka Berfikir 
Membaca merupakan kegiatan pencarian informasi yang bersumber dari 
berbagai bahan bacaan. Melalui membaca siswa dapat mengidentifikasi 
berbagai informasi dalam bacaan. siswa menjadi tahu topik utama dalam 
bacaan, apa yang akan disampaikan penulis kepada para pembaca. 
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Membaca termasuk salah satu ketrampilan berbahasa yang sangat 
penting. Membaca menjadi modal yang penting dalam kehidupan, terutama 
dalam sekolah dan proses belajar. Belajar apapun pasti melibatkan ketrampilan 
membaca. Siswa yang terampil membaca dimungkinkan akan lebih mudah 
mengikuti pelajaran dibidang apapun dibandingkan siswa yang kurang 
terampil. Sehingga membaca berperan penting dalam kesuksesan belajar siswa. 
Semua ketrampilan membaca berperan penting dalam setiap mata 
pelajaran, terlebih ketrampilan membaca pemahaman. Membaca pemahaman 
adalah suatu kegiatan membaca yang dilakukan pembaca untuk menangkap 
pokok-pokok pikiran yang lebih tajam dari sebuah bacaan guna memahami isi 
bacaan tersebut. Seorang pembaca dapat dikatakan memahami isi bacaan 
ketika ia berhasil menjawab pertanyaan atas materi yang dibaca, 
mengidentifikasi kalimat topikal/kalimat utama dan gagasan utama, 
menguraikan hubungan isi bacaan yang dibaca dengan masalah lain, dan 
menerapkan apa yang dibaca. Dengan demikian pembaca memiliki apa yang 
dimaksud dengan ketrampilan membaca pemahaman. 
Ketrampilan membaca pemahaman berperan penting dalam memhamai 
berbagai bacaan. Melalui membaca pemahaman, siswa dapat memahami 
maksud dari sebuah bacaan, permasalahan yang ada dalam bacaan serta siswa 
dapat menerjemahkan dan menangkap apa yang dimaksud penulis. 
Ketrampilan membaca pemahaman sangat membantu dalam mata pelajaran 
yang menuntuk pemahaman yang dalam melalui sebuah bacaan. tidak hanya 
mata pelajaran Bahasa, IPA, IPS, PKn ataupun yang lain, mata pelajaran 
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Matematika yang identik dengan angka-angka pun membutuhkan ketrampilan 
membaca pemahaman. Ketrampilan membaca pemahaman dapat membantu 
siswa dalam menyelesaikan soal cerita matematika. 
Soal cerita merupakan soal yang disajikan dalam bentuk cerita pendek 
dengan menggunakan kalimat bermakna dan mudah dipahami. Di dalamnya 
memuat permasalah matematika yang harus dipecahkan menggunakan kalimat 
matematika. Kalimat matematika yang dimaksud yaitu kalimat matematika 
yang memuat operasi hitung penjumalah, pengurangan, pembagian, dan 
perkalian. Permasalahan yang disajikan dalam soal cerita matematika diambil 
dari permasalahan yang dekat dengan kehidupan siswa sehingga memudahkan 
siswa dalam memahami apa yang harus dilakukan untuk memecahkan 
permasalahan dalam soal. 
Sebelum dapat menyelesaikan soal cerita, siswa harus memahami 
masalah yang ada dalam soal, mengidentifikasi apa yang diketahui, apa yang 
ditanyakan, dan menyelesaikannya dengan langkah-langkah yang runtut sesuai 
dengan kebutuhan masalah dalam soal. Tanpa memahami permasalahan yang 
ada dalam soal siswa akan mengalamai kesulitan dalam menyelesaikannya. 
Untuk itu ketrampilan membaca pemahaman sangat dibutuhkan dalam 
memahamai permasalahan yang ada dalam soal cerita matematika. Setelah 
siswa memahamai masalah dalam soal selanjutnya siswa dapat mengubahnya 
ke dalam kalimat matematika dan mencari solusi penyelesaian masalah 
tersebut. 
40 
Witri Nur Anisa (2014) melalui penelitannya mengatakan bahwa 
kemampuan pemecahan masalah sangat terkait dengan kemampuan siswa 
dalam membaca dan memahami bahasa soal cerita, menyajikan dalam model 
matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta 
menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin. Dengan demikian 
untuk memecahkan masalah dalam soal cerita diperlukan ketrampilan 
membaca pemahaman untuk memahami permasalahan yang ada dalam soal. 
Oleh karena itu, siswa harus memiliki ketrampilan membaca pemahaman yang 
baik agar dapat memahamai permasalahan dalam soal cerita dan dapat 
menyelesaikannya menggunakan langkah-langkah yang runtut sesuai dengan 
kebutuhan soal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ketrampilan membaca 
pemahaman berpengaruh pada kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika. 
E. Hipotesis 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berfikir yang telah diuraikan maka 
hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat pengaruh signifikan ketrampilan 
membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika pada siswa SD kelas IV se Gugus IV kecamatan Pengasih, 






A. Temapat dan Waktu Penelitian 
Tempat untuk melakukan penelitian yaitu semua sekolah dasar pada 
gugus IV Kecamatan Pengasih yang terdiri dari SD N Ngulakan 1, SD N 
Ngulakan 2, SD N Janturan 1, SD N Janturan 2, dan SD N Tawangsari. 
Penelitian dilakukan pada bulan Mei - Juni 2016. Kegiatan penelitian ini 
meliputi uji coba instrumen penelitian, pengambilan data, dan dilanjutkan 
dengan pengolahan data. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian yang akan dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif 
karena data-data pada penelitian ini disimbolkan dengan menggunakan angka-
angka. Adapun jenis penelitian ini termasuk ekspos fakto. Nana Syaodih (2010: 
55), penelitian ekspos fakto (expost facto research) meneliti hubungan sebab 
akibat yang tidak dimanipulasi atau diberi perlakuan (dirancang dan 
dilaksanakan) oleh peneliti. Lebih lanjut Sugiyono (dalam Riduwan, 2015: 50) 
mengatakan bahwa pnelitian ini menggunakan logika dasar yang sama dengan 
penelitian eksperimen yaitu jika X, maka Y, hanya saja dalam penelitian ini 
tidak ada manipulasi langsung terhadap variabel bebas (independen). 
C. Definisi Operasional Variabel 
1. Ketrampilan Membaca Pemahaman 
Ketrampilan Membaca Pemahana yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah ketrampilan siswa untuk memahami isi suatu bacaan, mampu 
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menentukan kalimat utama, membuat kesimpulan dan mampu menjawab 
pertanyaan atas materi yang dibaca dari berbagai jenis bahan bacaan. 
2. Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika yang dimaksud 
dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam memahami dan 
menerjemahkan apa yang dimaksud oleh soal cerita serta mampu 
menemukan jawaban dari permasalahan yang ada dalam soal. Soal cerita 
yang akan digunakan dalam penelitian ini dibatasi pada soal cerita yang 
memuat operasi hitung penjumlahan, pengurangan, pembagian, perkalian, 
dan operasi hitung campuran. 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Sugiyono (2010: 117), menyatakan bahwa populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 
kemudian ditarik kesimpulannya. Lebih lanjut Riduwan (2015: 54) 
menjelaskan, populasi merupakan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah 
penelitian. 
Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas IV SD gugus IV 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo. Adapun distribusi populasi 
pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut. 
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Tabel 1. Distribusi Populasi 
No Temapat Jumlah Siswa 
1. SD N Ngulakan 1 20 
2. SD N Ngulakan 2 29 
3. SD Nta Janturan 1 18 
4. SD N Janturan 2 16 




Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (sugiyono, 2013: 118). Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini yaitu dengan proporsional random sampling. Menurut 
Suharsimi Arikunto (2006) teknik proporsional random sampling yaitu 
teknik pengambilan proporsi untuk memperoleh sampel yang representatif, 
pengambilan subyek dari setiap strata atau wilayah ditentukan seimbang 
atau sebanding dalam masing - masing wilayah. 
Selanjutnya untuk menentuk siapa yang akan menjadi sampel 
dilakukan dengan cara pengundian (lotre), dengan tujuan setiap anggota 
populasi memperoleh kesempatan yang sama untuk menjadi sampel. 
Penentuan jumlah sampel dihitung menggunakan rumus Slovin. 
𝑛 =  
𝑁




n  = jumlah sampel 
N = jumlah populasi 
e = taraf signifikansi 
 
Anggota populasi pada penelitian ini berjumlah 106 siswa. 
Berdasarkan penghitungan menggunakan rumus Slovin dengan taraf 
kepercayaan 5% diperoleh sampel sebanyak 84 siswa. Distribusi sampel 
pada penelitian dapat dilihat pada tabel berikut. 







1. SD N Ngulakan 1 20 
20
106
 𝑥 84 = 15,84 16 
2. SD N Ngulakan 2 29 
29
106
 𝑥 84 = 22,98 23 
3. SD N Janturan 1 18 
18
106
 𝑥 84 = 14,26 14 
4. SD N Janturan 2 16 
16
106
 𝑥 84 = 12,67 13 
5. SD N Tawangsari 23 
23
106
 𝑥 84 = 18,22 18 
Jumlah 106  84 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik pengukuran 
berupa tes. Nana Syaodih (2010: 222) mengatakan bahwa teknik pengukuran 
bersifat mengukur karena menggunakan instrumen standar atau telah 
distandardisasikan, dan menghasilkan data hasil pengukuran yang berbentuk 
angka-angka. 
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Tes sebagai instrumen pengumpul data adalah serangkaian pertanyaan 
atau latihan yang digunakan untuk mengukur ketrampilan-ketrampilan 
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu 
atau kelompok (Riduwan, 2015:76). Tes yang digunakan dalam penelitian 
merupakan tes hasil belajar yang bertujuan mengukur penguasaan dan 
kecakapan individu diberbagai bidang pengetahuann (Arief Furchan, 
2007:268). Tes untuk mengukur ketrampilan membaca pemahaman dan 
kemampuan menyelesaikans soal cerita matematika dalam penelitian ini adalah 
tes dengan soal pilihan ganda.  
F. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian digunakan untuk mengukur nilai variabel yang 
akan diteliti. Jumlah instrumen yang digunakan tergantung pada jumlah 
variabel yang diteliti (Riduwan, 2015:77). Terdapat dua variabel dalam 
penelitian sehingga ada dua instrumen, yaitu instrumen untuk mengukur 
ketrampilan membaca pemahaman (X) dan kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika (Y). 
a. Kisi-kisi soal tes ketrampilan membaca pemahaman (X) 
Berdasarkan kajian pustaka, dalam membuat ksisi - kisi isntrumen 
penelitian mengacu pada pendapat Hayon (2007: 56) serta Hafner dan 
Jolly (Pramila Ahuja dan G.C Ahuja, 2010: 52).  Hayon  dan Hafner 
masing-masing menjelaskan aspek-aspek yang dapat digunakan sebagai 
acuan untuk mengethaui tingkat membaca pemahaman siswa. 
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Tabel 3. Kisi-Kisi Soal Tes Ketrampilan Membaca Pemahaman 
No Indikator Nomor Soal Jumlah 
1. 
Menjawab pertanyaan atas materi 
yang dibaca. 
1, 2, 5, 8, 11, 12, 19, 




topikal/kalimat utama atau gagasan 
utama. 
4, 9, 13, 16, 17, 21, 25, 
26, 31, 35, 39 11 
3. 
Membuat kesimpulan dari sebuah 
paragraf. 




Menentukan pokok pikiran/makna 
paragraf. 
3, 7, 10, 15, 22, 24, 27, 




b. Kisi-kisis tes kemampuan menyelesaikans soal cerita matematika (Y) 
Instrumen untuk mengukur kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika dalam penelitian ini mengacu pada kompetensi yang ingin 
dicapai dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Kompetensi yang 
dimaksud yaitu “Memahami dan menggunakan sifat-sifat operasi hitung 
bilangan dalam memecahkan masalah.” 
Tabel 4. Kisi-Kisis Tes Kemampuan Menyelesaikans Soal Cerita 
Matematika 




Menyelesaikan soal cerita yang memuat 
operasi hitung penjumlahan. 
1, 2, 18, 19, 34 5 
2 
Menyelesaikan soal cerita yang memuat 
operasi hitung pengurangan. 
3, 4, 20, 21, 36 5 
3 
Menyelesaikan soal cerita yang memuat 
operasi hitung perkalian. 




Menyelesaikan soal cerita yang memuat 
operasi hitung pembagian. 




Menyelesaikan soal cerita yang memuat 
operasi hitung campuran. 
5, 6, 7, 8, 14, 15, 
16, 17, 27, 28, 29, 






2. Uji Coba Instrumen 
Tujuan dari uji coba adalah untuk mendapatkan kualitas alat ukur yang 
memenuhi syarat sebagai alat ukur psikis. Peserta uji coba dapat berupa: a) 
sampel lain yang tidak menjadi sampel responden penelitian, b) kelompok di 
luar populasi yang mempunyai karakteristik mendekati responden penelitian, 
atau, c) peserta uji coba sekaligus menjadi responden penelitian (Purwanto, 
2012: 110-111). Uji coba instrumen pada penilitian ini mencakup uji validitas 
dan reliabilitas instrumen. 
a. Uji Validitas Instrumen 
Riduwan (2015: 97) mengatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukan tingkat keandalan atau kesahihan suatu alat ukur. Jika 
instrumen dikatakan valid berarti menunjukan bahwa alat ukur yang 
digunakan untuk mendapat data itu valid, sehingga valid berarti instrumen 
tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. 
Validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas isi. Purwanto 
(2012: 125 - 129) menjelaskan validitas isi adalah pengujian validitas 
dilakukan atas isinya untuk memastikan apakah isi instrumen mengukur 
secara tepat keadaan yang ingin diukur. Lebih lanjut, pengujian validitas 
dapat dilakukan dengan meminta pertimbangan ahli (expert judgement). 
Selanjutnya, menguji kualitas butir secara empiris dengan mencobakan 
instrumen pada siswa kelas IV SD Negeri 2 Pengasih. Data hasil uji coba 
digunakan untuk mencari korelasi butir dengan total. Korelasi butir dengan 
total menunjukan sumbangan butir terhadap totalnya.  Sebuah butir 
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dinyatakan valid apabila dia berkorelasi tinggi dengan totalnya. Sebuah 
butir dikaatakan valid jika r hitung > r tabelnya (Dwi Priyatno, 2013: 20). 
Untuk mencari r hitung menggunakan korelasi Pearson Product Moment, 
dengan rumus berikut. 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑛(𝛴𝑋𝑌) − (𝛴𝑋)(𝛴𝑌)
√{(𝑛. 𝛴𝑋2)– (∑ 𝑋)2}{(𝑛. 𝛴𝑌2) − (∑ 𝑌)2}
 
Keterangan:  
rhitung = koefisien korelasi 
ΣX = jumlah skor item 
ΣY = jumlah skor total 
n = jumlah responden 
 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20 
dengan Metode Corrected Item-Total Correlation untuk mempermudah 
penghitungan dan efisiensi waktu. Menurut Dwi Priyatno (2013: 20), 
keputusan untuk uji validitas menggunakan metode ini adalah jika r hitung > 
r tabel, maka dikatakan valid. Jika r tabel < r tabel, maka dikatakan tidak 
valid. 
b. Uji Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat keajegan atau ketetapan hasil 
pengukuran. Suatu instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, 
bila instrumen tersebut digunakan mengukur yang diukur beberapa kali 
hasilnya sama atau relatif sama (Nana Syaodih Sukmadinata, 2010: 229-
230). Senada dengan Thorndike dan Hagen (dalam Purwanto, 2012: 161) 
yang mengatakan bahwa reliabilitas berhubungan dengan akurasi instrumen 
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dalama mengukur apa yang diukur, kecermatan hasil ukur, dan seberapa 
akurat seandainya dilakukan pengukuran ulang. 









𝑟11 = reliabilitas instrumen 
k    = jumlah item 
∑ 𝑆𝑖   = jumlah varians butir 
𝑆𝑡  = varians total (Suharsimi Arikunto, 2010: 239) 
Untuk memudahkan penghitungan reliabilitas instrumen, peneliti 
menggunakan bantuan program SPSS 20. Menurut Uma Sakaran (dalam 
Dwi Priyatno, 2013: 30) pengambilan keputusan untuk uji reliabilitas 
sebagai berikut: 
1) Cronbach’s alpha < 0,6 = reliabilitas buruk. 
2) Cronbach’s alpha 0,6 – 0,79 = reliabilitas diterima. 
3) Cronbach’s alpha 0,8 = reliabilitas baik 
Setelah diuji validitasnya, maka item-item yang tidak valid dibuang 
dan item yang valid dimasukkan ke dalam uji reliabilitas dengan 
menggunakan metode Cronbach’s alpha. 
3. Hasil Uji Coba Instrumen 
a. Hasil Uji Validitas Variabel X 
Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS versi 20 dengan Metode Corrected Item-Total Correlation. Hasil 
output uji validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada lampiran. 
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Berdasarkan output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara 
tiap item dengan skor total item. Nilai korelasi ini selanjutnya 
dibandingkan dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikasnsi 0,05 dengan 
uji 2 sisi dan jumlah data (n) = 24, maka diperoleh r tabel sebesar 0,404. 













atas materi yang 
dibaca. 
1, 2, 5, 8, 11, 
12, 19, 20, 29, 
33, 37 
11 






atau gagasan utama. 
4, 9, 13, 16, 
17, 21, 25, 26, 
31, 35, 39 
11 





dari sebuah paragraf. 
6, 14, 18, 23, 
28, 34, 36, 38 
8 
18, 23, 28, 






3, 7, 10, 15, 
22, 24, 27, 30, 
32, 40 
10 
7, 10, 24, 
27, 30 
5 
Jumlah 40  21 
 
Setelah membandingkan r tabel dan r hitung diperoleh hasil 
seperti tabel di atas. Dapat dilihat ada 21 item soal yang memenuhi 
kriteria yaitu nilai korelasinya lebih dari 0,404. Sehingga ada 21 item 
soal yang valid dan layak digunakan untuk pengambilan data. Pada 
penelitian ini akan diambil 15 soal yang valid untuk pengambilan data. 
b. Hasil Uji Reliabilitas Variabel X 
Intrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih 
dari 0,6. Melihat output dari Cronbach's Alpha (terlampir), diperoleh nilai 
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0,914 maka dapat disimpulkan alat ukur yang digunakan dalam penelitian 
reliabel. 
c. Hasil Uji Validitas Variabel Y 
Uji Validitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program 
SPSS versi 20 dengan Metode Corrected Item-Total Correlation. Hasil 
output uji validitas instrumen penelitian dapat dilihat pada lampiran. 
Berdasarkan output tersebut dapat diketahui nilai korelasi antara tiap 
item dengan skor total item. Nilai korelasi ini selanjutnya dibandingkan 
dengan r tabel. r tabel dicari pada signifikasnsi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 24, maka diperoleh r tabel sebesar 0,404. 
Tabel 6. Hasil Uji Coba Instrumen Kemampuan 












cerita yang memuat 
operasi hitung 
penjumlahan. 







cerita yang memuat 
operasi hitung 
pengurangan. 
3, 4, 20, 21, 
36 
5 




cerita yang memuat 
operasi hitung 
perkalian. 
9, 10, 22, 23, 
24, 35 
6 




cerita yang memuat 
operasi hitung 
pembagian. 
11, 12, 13, 
25, 26, 37, 38 
7 




cerita yang memuat 
operasi hitung 
5, 6, 7, 8, 14, 
15, 16, 17, 
27, 28, 29, 
17 
6, 15, 17, 




campuran. 30, 31, 32, 
33, 39, 40 
Jumlah 40  19 
 
Setelah membandingkan r tabel dan r hitung diperoleh hasil 
seperti tabel di atas. Ada 19 item soal yang memenuhi kriteria yaitu nilai 
korelasinya lebih dari 0,404. Sehingga ada 19 item soal yang valid dan 
layak digunakan untuk pengambilan data. Pada penelitian akan 
digunakan 15 item soal yang valid untuk pengambilan data. 
d. Hasil Uji Reliabilitas Variabel Y 
Intrumen dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach's Alpha lebih 
dari 0,6. Melihat output Cronbach's Alpha (terlampir), diperoleh nilai 
0,891 maka dapat disimpulkan alat ukur yang digunakan dalam 
penelitian reliabel. 
G. Teknik Analisis Data 
Riduwan  (2006), analsisi data dimaksudkan untuk melakukan pengujian 
hipotesis dan menjawab rumusan masalah yang diajukan, karena menggunakan 
skala interval dan ratio maka sebelum melakukan pengujian harus dipenuhi 
persyaratan analisis terlebih dahulu dengan asumsi bahwa data harus. 
a. Dipilih secara acak (random). 
b. Homogen artinya data yang dibandingkan (dikomparasikan) sejenis (bersifat 
homogen), maka perlu uji homogenitas. 
c. Normal artinya data yang dihubungkan berdistribusi normal, maka perlu uji 
normalitas. 
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d. Bersifat linier artinya data yang dihubungkan berbentuk garis linier maka 
perlu uji linieritas. 
e. Berpasangan artinya data yang dihubungkan mempunyai pasangan yang 
sama sesuai dengan subjek yang sama, kalau salah satu tidak terpenuhi 
untuk persyaratan analisis korelasi atau regresi tidak dapat dilakukan. 
1. Uji Prasyarat Analisis 
Uji prasyarat analisis pada penelitian ini yaitu dengan uji normalitas 
dan uji linearitas. Riduwan (2015: 119) mengatakan bahwa uji normalitas 
dan uji linearitas merupakan asumsi-asumsi yang harus dipenuhi sebelum 
melakukan pengambilan keputusan menggunakan uji korelasi dan regresi. 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui sebaran data. Uji linieritas 
digunakan untuk mengetahui apakah dua variabel secara signifikan 
mempunyai hubungan yang linear atau tidak (Dwi Priyatno, 2013: 40). 
Uji normalitas dilakukan menggunakan uji One Sample Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Uji 
linearitas dilakukan dengan uji Mean >> Test for Linearity. Pengambilan 
keputusan linearitas dilihat pada kolom Deviation from Linearity, jika 
signifikansi > 0,05 maka data dapat dikatakan berhubungan secara linier. 
Uji normalitas dan linearitas pada penelitian dilakukan menggunakan 
bantuan program SPSS 20. 
2. Regresi Sederhana 
Regresi sederhana bertujuan untuk meramalkan atau memprediksi  
variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) diketahui (Riduwan, 2015: 
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148). Lebih lanjut Riduwan menjelaskan regresi sederhana dapat dianalisis 
karena didasari oleh hubungan fungsional atau hubungan sebab akibat 
(kausal) variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Dalam penelitian 
ini regresi sederhana bertujuan untuk menguji hipotesis “terdapat pengaruh 
signifikan ketrampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa SD kelas IV se Gugus IV 
kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2015/2016.”. 
Analisis regresi adalah sebuah pendekatan yang digunakan untuk 
mendefinisikan hubungan matematis antara variabel output/dependen (y) 
dengan satu atau beberapa variabel input/independen (x). Hubungan 
matematis digunakan sebagai suatu model regresi yang digunakan untuk 
meramalkan atau memprediksi nilai output (y) berdasarkan nilai input (x) 
tertentu. Dengan analisis regresi, akan diketahui variabel independen yang 
benar-benar signifikan mempengaruhi variabel dependen dan dengan 
variabel independen yang signifikan tadi dapat digunakan untuk 
memprediksi nilai variabel dependen. Model regresi linier sesungguhnya 
mengasumsikan bahwa terdapat hubungan linier antara variabel dependen 
dengan setiap variabel independen (Sofyan Yamin dan Heri Kurniawan, 
2009: 82). Persamaan regresi secara umum yaitu. 
𝑌 = 𝑎 + 𝑏𝑋 
Keterangan: 
Y= subjek variabel terikat yang diproyeksikan 
X = variabel bebas yang mempunyai nilai tertentu untuk diprediksi 
a = nilai konstanta harga Y jika X = 0 
b = nilai arah sebagai penentu ramalan (prediksi) yang menunjukan nilai 
peningkatan (+) atau nilai penurunan (-) variabel Y (Riduwan, 2015: 148). 
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Dalam penelitian ini untuk mempermudah uji regresi sederhana dan 
efisiensi waktu, peneliti menggunakan bantuan program SPSS 20 untuk uji regresi 
sederhana. Keputusan apakah terdapat pengaruh atau tidak antara variabel yang 
diteliti dapat dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi yang diperoleh 
pada tabel sig. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima. Jika nilai sig < 0,05 maka 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
Penelitian yang dilakukan berada di lingkup Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo tepatnya di gugus IV. Gugus IV Kecamatan Pengasih 
terdiri dari lima sekolah dasar yang letaknya berdekatan. Kelima sekolah dasar 
tersebut yaitu SD N 1 Ngulakan, SD N 2 Ngulakan, SD N 1 Janturan, SD N 2 
Janturan dan SD N Tawangsari. 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek penelitian ini yaitu siswa kelas IV sekolah dasar se gugus IV 
Kecamatan Pengasih yang terdiri dari 106 siswa. 106 siswa tersebut terdiri dari 
SD N 1 Ngulakan 20 siswa, SD N 2 Ngulakan 29 siswa, SD N 1 Janturan 18 
siswa, SD N 2 Janturan 16 siswa, dan SD N Tawangsari 23 siswa. 
Tidak semua siswa menjadi subjek penelitian. Dari 106 siswa kelas IV 
diambil 84 siswa sebagai subjek penelitian. Ke-84 siswa tersebut adalah 
sampel yang diambil secara acak oleh peneliti.  
C. Deskripsi Data Ketrampilan Membaca Pemahaman 
Ketrampilan membaca pemahaman diukur dengan menggunakan tes 
berjumlah 15 butir soal yang sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Tes 
dikerjakan oleh 106 siswa dan selanjutnya diambil 84 siswa sebagai sampel. 
Data yang telah diperoleh diberi skor, jawaban benar diberi skor 1 dan salah 
diberi skor 0. 
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Berdasarkan data ketrampilan membaca pemahaman yang diolah 
menggunakan program SPSS 20 diketahui hasil statistik deskriptifnya. Hasil 
statistik deskriptif ketrampilan membaca pemahaman menunjukan bahwa skor 
tertinggi 14, skor terendah 3, mean 8,14, median 8, modus 8 dan SD 2,689. Out 
put hasil SPSS dapat dilihat pada tabel berikut 









Std. Deviation 2,689 
Minimum 3 
Maximum 14 
Adapun distribusi frequensi data ketrampilan membaca pemahaman dapat 
dilihat pada tabel berikut. 




3 3 3,6 
4 4 4,8 
5 10 11,9 
6 7 8,3 
7 11 13,1 
8 12 14,3 
9 10 11,9 
10 8 9,5 
11 10 11,9 
12 5 6,0 
13 2 2,4 
14 2 2,4 
Total 84 100,0 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat dibuat diagram 












Gamabr 1. Histogram Distribusi Frekuensi Ketrampilan Membaca 
Pemahaman 
Mean dari data perhitungan variabel ketrampilan membaca pemahaman 
adalah 8.14. Kemungkinan capaian skor maksimal adalah 15 dan skor minimal 
adalah 0. Berdasarkan skor capaian tersebut dapat digunakan untuk mengetahui 
tingkat ketrampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri segugus 
IV Kecamatan Pengasih. Saifudin Azwar (2012: 147-148) mengemukakan 
bahwa tingkatan kategorisasi dapat dibedakan menjadi lima yaitu, kategori 
sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sanfat tinggi. Untuk mengetahui 




Tabel 9. Kategorisasi Skor Capaian Variabel Ketrampilan Membaca 
Pemahaman 
Kategori Nilai Keterangan 
Mean+1,5 SD <X 12,1735 Sangat Rendah 
Mean+0,5 SD <X≤ Mean+1,5 SD 9,4845 <X≤ 12,1735 Rendah 
Mean-0,5 SD <X≤ Mean+0,5 SD 6,7955 <X≤ 9,4848 Sedang 
Mean-1,5 SD <X≤ Mean-0,5 SD 4,1065 X≤ 6,7955 Tinggi 
X≤ Mean-1,5 SD 4,1065 Sangat Tinggi 
 
Mean dari variabel ketrampilan membaca pemahaman adalah 8,14,  
maka skor capaian dari variabel ini masuk dalam kategori sedang. Sehingga 
dapat dikatakan ketrampilan membaca pemahaman siswa kelas IV SD Negeri 
segugus IV Kecamatan Pengasih dikategorikan pada tingkatan sedang. 
D. Deskripsi Data Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika diukur dengan 
menggunakan tes berjumlah 15 butir soal yang sudah diuji validitas dan 
reliabilitasnya. Tes dikerjakan oleh 106 siswa dan selanjutnya diambil 84 siswa 
sebagai sampel. Data yang telah diperoleh diberi skor, jawaban benar diberi 
skor 1 dan salah diberi skor 0. 
Berdasarkan data ketrampilan membaca pemahaman yang diolah 
menggunakan program SPSS 20 diketahui hasil statistik deskriptifnya. Hasil 
statistik deskriptif ketrampilan membaca pemahaman menunjukan bahwa skor 
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tertinggi 15, skor terendah 2, mean 8,13, median 8, modus 4 dan SD 3,421. Out 
put hasil SPSS dapat dilihat pada tabel berikut. 














Adapun distribusi frequensi data ketrampilan membaca pemahaman dapat 
dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika 
Skor Kem.Meny.SCM Frekuensi % 
2 2 2,4 
3 5 6,0 
4 14 16,7 
5 3 3,6 
6 3 3,6 
7 7 8,3 
8 9 10,7 
9 10 11,9 
10 7 8,3 
11 9 10,7 
12 4 4,8 
13 9 10,7 
15 2 2,4 
Total 84 100,0 
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas dapat dibuat diagram 











Gamabr 2. Histogram Distribusi Frekuensi Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Mean dari data perhitungan variabel kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika adalah 8.13. Kemungkinan capaian skor maksimal adalah 15 
dan skor minimal adalah 0. Berdasarkan skor capaian tersebut dapat digunakan 
untuk mengetahui tingkat kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
siswa kelas IV SD Negeri segugus IV Kecamatan Pengasih. Saifudin Azwar 
(2012: 147-148) mengemukakan bahwa tingkatan kategorisasi dapat dibedakan 
menjadi lima yaitu, kategori sangat rendah, rendah, sedang, tinggi dan sanfat 




Tabel 12. Kategorisasi Skor Capaian Variabel Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
Kategori Nilai Keterangan 
Mean+1,5 SD <X 13,2615 Sangat Rendah 
Mean+0,5 SD <X≤ Mean+1,5 SD 9,8405 <X≤ 13,2615 Rendah 
Mean-0,5 SD <X≤ Mean+0,5 SD 6,4195 <X≤ 9,8405 Sedang 
Mean-1,5 SD <X≤ Mean-0,5 SD 2,9985 X≤ 6,4195 Tinggi 
X≤ Mean-1,5 SD 2,9985 Sangat Tinggi 
 
Mean dari variabel kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
adalah 8,13,  maka skor capaian dari variabel ini masuk dalam kategori sedang. 
Sehingga dapat dikatakan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika 
siswa kelas IV SD Negeri segugus IV Kecamatan Pengasih dikategorikan pada 
tingkatan sedang. 
E. Uji Prasyarat Analisis 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji prasyarat sebelum dilakukan analisis 
yang sesungguhnya. Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data 
yang dilakukan dalam penelitian berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas pada penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 20 
dengan metode One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil dari uji 





Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
 






Std. Deviation 3,13563315 




Kolmogorov-Smirnov Z ,835 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,488 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi 0,488. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa data Ketrampilan Membaca Pemahaman dan 
Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika berdistribusi normal 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 
2. Uji Linearitas 
Uji Linearitas merupakan prasayarat sebelum dilakukan uji regresi. 
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel memiliki 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Uji Linearitas pada 
penelitian ini menggunakan bantuan program SPSS versi 20 dengan metode 





Tabel 14. Hasil Uji Linearitas 
 
ANOVA Table 









(Combined) 591,964 11 53,815 10,207 ,000 
Linearity 490,148 1 490,148 92,969 ,000 
Deviation from 
Linearity 
101,816 10 10,182 1,931 ,055 
Within Groups 379,595 72 5,272   
Total 971,560 83    
 
Berdasarkan tabel di atas diperoleh nilai signifikansi Deviation from 
Linearity sebesar 0,055. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
yang linear antara  Ketrampilan Membaca Pemahaman (X) dan Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika (Y) karena nilai signifikansi lebih besar 
dari 0,05. 
F. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini dengan Regresi Sederhana 
menggunakan bantuan SPSS versi 20. Regresi Sederhana bertujuan untuk 
meramalkan atau memprediksi  variabel terikat (Y) apabila variabel bebas (X) 
diketahui (Riduwan, 2015: 148). 
Dalam penelitian ini regresi sederhana bertujuan untuk menguji hipotesis 
“terdapat pengaruh antara ketrampilan membaca pemahaman dengan 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa SD kelas IV 
Gugus IV kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 
2015/2016”. Hasil uji Regresi Sederhana dapat dilihat pada tabel out put hasil 
penghitungan menggunakan SPSS 20. Terdapat empat out put tabel dari hasil 
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uji regresi sederhana. Tetapi, hanya dua tabel output yang digunakan dalam 
pengambilan keputusan yaitu tabel Model Summary dan tabel ANOVA. 
Tabel 15. Hasil Uji Regresi Sederhana (Model Summary) 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,710a ,504 ,498 2,423 
a. Predictors: (Constant), variabelX 
 
Tabel di atas menjelaskan besarnya nilai korelasi/hubungan (R) yaitu 
sebesar 0,710 dan menjelaskan besarnya prosentase pengaruh variabel bebas 
terhadap variabel terikat yang disebut koefisien determinasi yang merupakan 
hasil penguadratan R. Dari output tersebut diperoleh koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,504, yang megandung pengertian bahwa pengaruh variabel bebas 
(Ketrampilan Membaca Pemahaman) terhadap variabel terikat (Kemampuan 
Menyelesaikan Soal Cerita Matematika) adalah sebesar 50,4% sedangkan 
sisanya dipengaruhi oleh variabel lain. 
Tabel 16. Hasil Uji Regresi Sederhana (ANOVA) 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 490,148 1 490,148 83,488 ,000b 
Residual 481,412 82 5,871   
Total 971,560 83    
a. Dependent Variable: variabelY 
b. Predictors: (Constant), variabelX 
 
Tabel ini yang akan menjelaskan apakah terdapat pengaruh signifikan 
Ketrampilan Membaca Pemahaman (X) dan Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika (Y). Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar 
66 
0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat dikatakan terdapat 
pengaruh yang signifikan variabel Ketrampilan Membaca Pemahaman (X) 
terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika (Y). 
G. Hasil Uji Hipotesis 
Hasil uji hipotesisi pada penelitian ini menggunakan analisis regresi 
sederhana dengan bantuan SPSS versi 20. Dasar pengambilan keputusan yang 
digunakan adalah jika niai signifikansi pada output coefficient kurang dari 0,05 
maka terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas terhadap variabel 
terikat. 
Hipotesis yang diajukan adalah terdapat pengaruh signifikan ketrampilan 
membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika pada siswa SD kelas IV se Gugus IV kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2015/2016.. Hipotesis tersebut bertindak 
sebagai hipotesis asli (Ha). Untuk menguji hipotesisi tersebut diubah menjadi 
hipotesisi nihil (Ho). Hipotesis ini merupakan kebalikan dari hipotesis asli 
(Ha). Hipotesis nihil tersebut berbunyi tidak terdapat pengaruh signifikan 
ketrampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal 
cerita matematika pada siswa SD kelas IV Gugus IV kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2015/2016. Cara pengujian hipotesis 
tersebut adalah dengan cara membandingkan nilai signifikansi pada output 
tabel coefficient dengan nilai probabilitas dengan ketentuan: 
a. Jika nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak. 
b. Jika nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Ho diterima dan Ha ditolak. 
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Berdasarkan hasil uji regresi antara ketrampilan membaca pemahaman 
dengan kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika diperoleh nilai 
signifikansi sebesai 0,000. Hasil uji regresi dengan bantuan SPSS 20 dapat 
dilihat pada tabel output berikut. 
Tabel 17. Uji Regresi Sederhana 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,773 ,848  ,912 ,364 
variabelX ,904 ,099 ,710 9,137 ,000 
a. Dependent Variable: variaabelY 
 
Berdasarkan tabel diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000, yang artinya 
nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Sehingga berdasarkan hasil tersebut dapat 
diputuskan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi hipotesis yang berbunyi 
terdapat pengaruh signifikan ketrampilan membaca pemahaman terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa SD kelas IV se 
Gugus IV Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 
2015/2016 diterima, sedangkan hipotesisi yang berbunyi tidak terdapat 
pengaruh signifikan ketrampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa SD kelas IV Gugus IV 
Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2015/2016 ditolak. 
Dari tabel diketahui konstanta Y (a) = 0,773 dan koefisien regresi X = 
0,904. Sehingga dapat dituliskan persamaan regresi Y = 0,773 + 0,904X. 
Persamaan tersebut menjelaskan, jika siswa tidak memiliki nilai keterampilan 
membaca pemahaman (X = 0) maka siswa memiliki nilai kemampuan 
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menyelesaikan soal cerita matematika sebesar 0,773 dan apabila siswa 
memiliki nilai keterampilan membaca pemahaman 1 (X = 1) maka nilai 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa akan bertambah 
sebesar 0,904. 
H. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data dan uji hipotesis yang dilakukan menggunakan 
regresi sederhana dengan bantuan program SPSS 20, diperoleh hasil sebagai 
berikut. 
1. Nilai korelasi/hubungan (R) antara Ketrampilan membaca Pemahaman 
dengan Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika yaitu sebesar 
0,710.  
2. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,504, yang megandung pengertian 
bahwa pengaruh variabel bebas (Ketrampilan Membaca Pemahaman) 
terhadap variabel terikat (Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita 
Matematika) adalah sebesar 50,4% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 
variabel lain. 
3. Nilai signifikansi sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga 
dapat dikatakan terdapat pengaruh yang signifikan variabel Ketrampilan 
Membaca Pemahaman (X) terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal 
Cerita Matematika (Y). 
4. Hipotesis (Ha) yang berbunyi terdapat pengaruh signifikan ketrampilan 
membaca pemahaman terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
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matematika pada siswa SD kelas IV se Gugus IV Kecamatan Pengasih, 
Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 2015/2016 diterima. 
5. Persamaan regresi Y = 0,773 + 0,904X 
Hasil tersebut menunjukan bahwa ketrampilan membaca pemahaman 
berpengaruh signifikan terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika. Artinya semakin baik ketrampilan membaca pemahaman siswa 
SD kelas IV se Gugus IV Kecamatan Pengasih maka semakin baik pula 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematikanya. 
I. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian pada siswa kelas IV SD di gugus IV 
Kecamatan Pengasih. Penelitian dilakukan di gugus dengan pertimbangan 
lingkupnya yang mampu dijangkau sendiri oleh peneliti, jumlah responden 
yang tidak terlalu banyak dan tidak terlalu sedikit sehingga memudahkan 
dalam pengambilan data. 
Penelitian difokuskan pada pengaruh ketrampilan membaca pemahaman 
terhadap kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika. Faktor-faktor lain 
yang mungkin dapat mempengaruhi kemampuan menyelesaikan soal cerita 
matematika siswa kelas IV SD segugus IV Kecamatan Pengasih tidak diteliti 




KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 
ketrampilan membaca pemahaman berpengaruh signifikan terhadap 
kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika pada siswa kelas IV SD 
segugus IV Kecamatan Pengasih, Kabupaten Kulon Progo, tahun ajaran 
2015/2016. Hal ini ditunjukan dengan perolehan nilai signifikansi hasil uji 
regresi sederhana mengguanakan program SPSS 20 lebih kecil dari 0,05, yaitu 
sebesar 0,000 dan perolehan persamaan regresi Y = 0,773 + 0,904X. Artinya, 
semakin tinggi ketrampilan membaca pemahaman siswa maka semakin tinggi 
pula kemampuan menyelesaikan soal cerita matematika siswa. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh 
signifikan ketrampilan membaca pemahaman terhadap kemampuan 
menyelesaikan soal cerita matematika, maka peneliti memberikan saran kepada 
pihak terkait. 
1. Guru Kelas IV Gugus IV Kecamatan Pengasih 
Melihat pentingnya membaca, terkhusus membaca pemahaman, maka 
diharapkan guru berusaha lebih giat lagi untuk menanamkan kebiasaan 
membaca pada siswanya. Hal ini dikarenakan ketrampilan membaca sangat 




Siswa diharapkan memiliki kesadaran yang tinggi untuk membiasakan 
membaca setiap hari. Membaca dibutuhkan dalam berbagai hal. Membaca 
tidak hanya berguna pada mata pelajaran Bahasa Indonesia saja, tapi 
membaca juga selalu dibutuhkan dalam semua mata pelajaran yang ada di 
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1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 
2 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 
3 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 
Responden 
4 
1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
Responden 
5 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
Responden 
6 
1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
Responden 
7 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
Responden 
8 
1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 
Responden 
9 
1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
Responden 
10 




1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
Responden 
12 
1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
Responden 
13 
1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 
Responden 
14 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 
Responden 
15 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 
Responden 
16 
1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 
Responden 
17 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
Responden 
18 
1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 
Responden 
19 
1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 
Responden 
20 
1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 
Responden 
21 
1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 
Responden 
22 
1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 
Responden 
23 
1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 
Responden 
24 
1 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 
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0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 
Responden 
2 
1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Responden 
3 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
Responden 
4 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
Responden 
5 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 
6 
0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 
Responden 
7 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 
Responden 
8 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
Responden 
9 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 
Responden 
10 
1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
Responden 
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1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 
Responden 
13 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 
Responden 
14 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Responden 
15 
1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
Responden 
16 
1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 
Responden 
17 
1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 
Responden 
18 
1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 
Responden 
19 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
Responden 
20 
1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 
Responden 
21 
1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 
Responden 
22 
1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 
Responden 
23 
1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 
Responden 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
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5 
1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 
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6 
1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 
Responden 
7 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 
8 
1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
Responden 
9 
1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 
Responden 
10 




1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 
12 
1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
Responden 
13 
1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 
Responden 
14 
1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
Responden 
15 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
Responden 
16 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 
Responden 
17 
1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
Responden 
18 
1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 
Responden 
19 
1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 11 1 1 1 1 1 1 
Responden 
20 
1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 
Responden 
21 
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22 
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Responden 
23 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 
Responden 
24 
1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
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Responden 
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Responden 
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Responden 
4 
0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 
Responden 
5 
0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 
Responden 
6 
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Responden 
7 
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Responden 
8 
1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
Responden 
9 
0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 
Responden 
10 
1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 
Responden 
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Responden 
13 
0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 
Responden 
14 
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Responden 
15 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
Responden 
16 
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Responden 
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Responden 
18 
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Responden 
19 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
Responden 
20 
1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
Responden 
21 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 
Responden 
22 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 
Responden 
23 
1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 
Responden 
24 




Hail uji Validitas dan Reliabilitas Variabel X Menggunakan SPSS versi 20 
1. Hasil Uji Validitas dengan Metode Corrected Item-Total Correlation 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 22,71 50,216 ,000 ,864 
item2 23,46 49,998 ,003 ,867 
item3 23,38 48,158 ,273 ,862 
item4 22,92 49,210 ,143 ,864 
item5 22,79 49,476 ,166 ,863 
item6 23,54 51,042 -,179 ,869 
item7 23,25 44,978 ,729 ,851 
item8 23,25 46,717 ,466 ,857 
item9 23,25 44,978 ,729 ,851 
item10 23,25 46,457 ,504 ,856 
item11 23,04 49,781 ,030 ,867 
item12 23,21 48,694 ,177 ,864 
item13 22,75 50,891 -,246 ,867 
item14 23,17 50,841 -,122 ,871 
item15 23,08 49,732 ,034 ,867 
item16 23,38 47,375 ,394 ,859 
item17 22,83 47,797 ,493 ,858 
item18 23,25 44,978 ,729 ,851 
item19 22,79 49,476 ,166 ,863 
item20 23,25 46,457 ,504 ,856 
item21 22,83 49,884 ,046 ,865 
item22 23,17 50,841 -,122 ,871 
item23 22,83 47,797 ,493 ,858 
item24 23,42 45,036 ,797 ,850 
item25 23,17 48,580 ,194 ,864 
item26 22,83 47,797 ,493 ,858 
item27 23,00 46,174 ,606 ,854 
item28 23,17 46,754 ,460 ,857 
item29 23,25 47,065 ,414 ,859 
item30 23,25 46,543 ,491 ,857 
item31 23,00 46,174 ,606 ,854 
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item32 22,96 47,694 ,381 ,859 
item33 23,42 45,036 ,797 ,850 
item34 22,92 47,384 ,466 ,858 
item35 23,04 46,824 ,479 ,857 
item36 23,25 46,543 ,491 ,857 
item37 23,17 46,754 ,460 ,857 
item38 22,83 47,797 ,493 ,858 
item39 23,04 48,216 ,264 ,862 
item40 23,54 49,998 ,013 ,866 
 










Hail uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Y Menggunakan SPSS versi 20 
1. Hasil Uji Validitas dengan Metode Corrected Item-Total Correlation 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 





Alpha if Item 
Deleted 
item1 24,92 53,993 ,000 ,794 
item2 24,17 57,275 ,546 ,806 
item3 25,67 50,493 ,526 ,782 
item4 25,50 52,435 ,179 ,792 
item5 25,25 54,457 -,098 ,800 
item6 25,04 51,520 ,486 ,785 
item7 25,29 50,911 ,402 ,785 
item8 25,33 51,623 ,292 ,788 
item9 25,12 54,810 -,161 ,800 
item10 25,04 54,303 -,085 ,797 
item11 25,79 52,085 ,368 ,787 
item12 25,67 56,754 -,444 ,809 
item13 25,12 50,636 ,539 ,782 
item14 24,71 41,955 ,273 ,838 
item15 25,50 50,000 ,525 ,780 
item16 25,12 51,592 ,374 ,786 
item17 25,12 50,897 ,494 ,783 
item18 25,08 52,428 ,258 ,790 
item19 25,00 52,522 ,340 ,789 
item20 25,21 50,781 ,453 ,783 
item21 25,42 49,384 ,606 ,777 
item22 24,92 53,993 ,000 ,794 
item23 25,21 50,346 ,521 ,781 
item24 24,63 52,389 ,561 ,806 
item25 25,21 51,650 ,319 ,787 
item26 25,08 52,949 ,162 ,792 
item27 25,37 50,592 ,434 ,783 
item28 25,25 51,848 ,276 ,789 
item29 25,29 50,650 ,440 ,783 
item30 25,37 49,288 ,622 ,777 
item31 25,17 50,493 ,526 ,782 
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item32 25,46 53,824 -,012 ,798 
item33 25,46 50,172 ,494 ,781 
item34 25,17 51,101 ,426 ,785 
Item35 25,29 50,650 ,440 ,783 
item36 25,42 51,645 ,284 ,788 
item37 25,50 50,348 ,475 ,782 
item38 25,37 50,245 ,484 ,782 
item39 25,46 53,216 ,070 ,795 
item40 25,46 51,650 ,285 ,788 
 











Instrumen Ketrampilan Membaca Pemahaman 
(Mata Pelajaran Bahasa Indonesia) 
 
Petunjuk mengerjakan. 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 
2. Tulis jawaban pada lembar jawab yang telah disediakan, dengan cara 
memberi tanda silang (x) pada jawaban yang di pilih. 
3. Dilarang menanyakan jawaban kepada teman. 
4. Jangan ada coretan apapun pada lembar soal. 
5. Waktu mengerjakan 50 menit. 
6. Selamat Mengerjakan! 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 1 – 3! 
Bahaya Merokok 
Jika kamu sudah besar, sebaiknya tidak merokok. Tidak diragukan lagi, 
merokok dapat menyebabkan berbagai penyakit serius, antara lain kanker paru-
paru, jantung, dan darah tinggi. Para perokok, menurut penelitian dapat 
mengurangi peluang usianya sebanyak lima menit untuk setiap batang rokok yang 
diisap. 
Rokok tembakau berisi tiga bahan yang tinggi bahayanya, yaitu tar, nikotin 
dan karbon monoksida. Tar pada rokok tertimbun pada kotoran pekat yang 
menyumbat paru-paru dan sistem pernapasan. Akibatnya, dapat menyebabkan 
penyakit bronkitis kronis. Racun kimia dalam tar itu juga meresap ke dalam aliran 
darah, kemudian dikeluarkan di urine. Ini akan menyebabkan timbulnya kanker 
kandung kemih. 
1. Pokok pikiran paragraf pertama adalah ... . 
a. Larangan merokok 
b. Bahan berbahaya pada rokok 
c. Akibat merokok 
d. Peluang usia perokok 
2. Apa yang menyebabkan kanker kandung kemih ... . 
a. Tar pada rokok tertimbun pada kotoran pekat yang menyumbat paru-
paru 
b. Racun pada nikotin masuk ke dalam paru-paru 
c. Racun kimia dalam tar meresap ke dalam aliran darah, kemudian 
dikeluarkan di urine 
d. Kanker kandung kemih terjadi setelah kanker paru-paru 
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3. Kalimat utama paragraf ke dua dari bacaan di atas adalah ... . 
a. Kalimat pertama 
b. Kalimat kedua 
c. Kalimat ketiga 
d. Kalimat keempat 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 4 – 5! 
Mata pencaharian suku Badui adalah bercocok tanam. Mereka menanam 
padi, kacang, terung, cabai, pisang, petai, dan jengkol. Cara bertanamnya masih 
sangat tradisional. Mereka tidak mau menggunakan traktor. 
4. Kalimat utama paragraf tersebut dalah .... 
a. Cara bertanamnya masih sangat tradisional. 
b. Mata pencaharian suku Badui adalah bercocok tanam. 
c. Mereka menanam padi. 
d. Mereka tidak mau menggunakan traktor. 
5. Kesimpulan yang tepat untuk paragraf di atas adalah ... . 
a. Suku badui tidak mau menggunakan traktor 
b. Suku badui bercocok tanam dengan cara yang sangat tradisional 
c. Suku badui menanam padi, kacang dan terung 
d. Suku badui suka bercocok tanam 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 6 – 8! 
Mengharumkan Sekolah 
Setiap jumat sekolah kami mengadakan kegiatan Jumat Bersih. Untuk 
memperlancar kegiatan tersebut, para siswa diwajibkan membawa alat-alat 
kebersihan, seperti sapu dan kemoceng. Kegiatan Jumat Bersih minggu ini tidak 
sekedar membersihkan lingkungan sekolah, tetapi juga mengadakan gerakan 
mengharumkan sekolah. 
Kegiatan mengharumkan sekolah dilakukan agar para guru dan siswa lebih 
kerasan dan kegiatan belajar di kelas berlangsung lancar. Oleh karena itu, para 
guru maupun siswa harus bertanggung jawab atas kebersihan dan harumnya 
sekolah. 
Gerakan mengharumkan sekolah dimulai dengan mengharumkan ruang 
kelas. Ini menjadi tanggung jawab para penghuni kelas. Setelah kelas disapu dan 
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dipel, meja dan kursi ditata. Selanjutnya kelas dan ruang diberi pengharum 
ruangan. Selain itu kamar kecil juga diharumkan. 
6. Mengapa kegiatan mengharumkan sekolah dilakukan ... . 
a. Agar semua warga sekolah nyaman dan senang di sekolah 
b. Agar guru merasa senang dan nyaman di sekolah 
c. Karena ruang kelas menjadi rapi dan bersih 
d. Agar lingkungan sekolah bersih dari sampah 
7. Kesimpulan yang tepat untuk paragraf ke dua adalah ... . 
a. Kebersihan dan harumnya sekolah menjadi tanggung jawab guru dan 
siswa 
b. Guru dan siswa tidak harus bertanggung jawab atas kebersihan dan 
harumnya sekolah 
c. Guru dan siswa lebih nyaman belajar di sekolah 
d. Guru dan siswa kerasan belajar di kelas 
8. Pokok pikiran paragraf ke tiga adalah ... . 
a. Gerakan mengarumkan sekolah 
b. Cara mengharumkan kelas 
c. Cara memberi pengharum ruangan 
d. Langkah-langkah mengarumkan sekolah 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 9 – 11! 
Penduduk Indonesia terkenal dengan kegiatan gotong-royong. Gotong 
royong berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama. Dengan gotong royong, 
selain pekerjaan cepat selesai, rasa persaudaraan juga terpenuhi. 
9. Kalimat utama paragraf di atas adalah .... 
a. Gotong royong membuat pekerjaan menjadi ringan. 
b. Penduduk Indonesia terkenal dengan kegiatan gotong-royong. 
c. Dengan gotong-royong, pekerjaan cepat selesai. 
d. Dengan gotong-royong, rasa persaudaraan terpenuhi. 
10. Pokok pikiran paragraf di atas adalah ... . 
a. Gotong royong 
b. Pekerjaan 
c. Penduduk indonesia 
d. Rasa persaudaraan 
11. Kesimpulan yang tepat untuk paragraf di atas yaitu ... . 
a. Gotong royong membuat pekerjaan menjadi lebih mudah 
b. Gotong royong dilakukan bersama-sama 
c. Gotong royong mempermudah pekerjaan dan memupuk rasa 
persaudaraan 
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d. Gotong royong adalah kegiatan penduduk Indonesia 
 
Bacalah teks berikut untuk mengerjakan soal nomor 12 – 15! 
Waspada Demam Berdarah 
Demam berdarah (DB) disebabkan oleh Virus Dengue. Virus ini ditularkan 
oleh nyamuk Aedes Aegypti. Masa perkembangan nyamuk sejak awal digigit 
sampai sakit (inkubasi) antara waktu 4 sampai 12 hari. Jika tidak mendapat 
pertolongan akan menyebabkan penderita meninggal dunia. 
Gejala utama DB adalah demam secara mendadak disertai sakit kepala, 
nyeri otot, nyeri sendi, nyeri perut, mual, dan muntah-muntah. Selain itu, kulit 
akan muncul bercak-bercak merah karena perdarahan di bawah kulit. Jika ada 
keluarga-mu yang mengalami gejala tersebut segera bawa ke rumah sakit. Di 
rumah sakit pasien akan mendapatkan pertolongan dan pengobatan dengan tepat. 
Pencegahan merupakan cara paling efektif mengatasi DB. Cara mencegah 
DB dengan membasmi sarang nyamuk, menjaga kebersihan, dan mencegah 
gigitan nyamuk. Untuk mencegah gigitan nyamuk dapat dilakukan dengan obat 
anti nyamuk. Selain itu, kamu dapat melakukan 3M, yaitu menguras bak mandi, 
menutup tempat penyimpanan air, dan mengubur barang-barang bekas yang dapat 
digunakan menampung air. 
12. Pokok pikiran paragraf pertama adalah ... . 
a. Penyebab penyakit DB 
b. Penyebaran virus DB 
c. Masa inklubasi nyamuk 
d. Akibat penyakit DB 
13. Kalimat utama paragraf kedua adalah ... . 
a. Kalimat pertama 
b. Kalimat kedua 
c. Kalimat ketiga 
d. Kaliamt keempat 
14. Apa gejala orang yang terkena penyakit DB ... . 
a. Demam secara mendadak disertai sakit kepala 
b. Nyeri otot saja 
c. Nyeri sendi saja 
d. Kulit akan muncul bercak-bercak merah 
15. Kesimpulan yang tepat untuk paragraf ketiga adalah ... . 
a. Upaya untuk menghindari gigitan nyamuk 
b. Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan DB 
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c. Upaya membasmi nyamuk 






Instrumen Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
(Mata Pelajaran Matematika) 
 
Petunjuk mengerjakan. 
1. Berdoalah sebelum mengerjakan. 
2. Tulis jawaban pada lembar jawab yang telah disediakan, dengan cara 
memberi tanda silang (x) pada jawaban yang di pilih. 
3. Dilarang menanyakan jawaban kepada teman. 
4. Jangan ada coretan apapun pada lembar soal. 
5. Waktu mengerjakan 50 menit. 
6. Selamat Mengerjakan! 
 
1. Pak Husin memiliki kebun karet seluas 2300 m2, kebun durian seluas 
1575 m2 dan kebun salak seluas 3126 m2. Kemudian pak Husin mendapat 
pemberian kebun jeruk dari Ibunya seluas 1345 m2. Berapa luas seluruh 
kebuh pak husin.... 
a. 8346 m2 
b. 8340 m2 
c. 6466 m2 
d. 8436 m2 
2. Ibu berbelanja ke pasar membawa uang Rp34.000,00. Ia membeli buah-
buahan Rp.12.750,00, lauk-pauk Rp13.475,00,  dan minyak goreng 





3. Seorang pedagang mempunyai persediaan beras 1.250 kg, kemudian ia 
membeli beras lagi sebanyak 13 karung dengan berat 55 kg setiap 
karungnya. Beras yang terjual sebanyak 1.650 kg. Banyak beras yang 





4. Ayah mempunyai 4 kandang, masing-masing kandang berisi 198 ekor itik. 
Karena sudah tua, itiknya dijual 59 ekor. Lalu ayah membeli lagi 143 ekor. 





5. Luas tanah Pak Tono 10.500 m2. Tanah yang ditanami padi seluas 3.450 
m2. Tanah yang ditanami singkong seluas 1.250 m2. Dan tanah yang 
ditanami jagung seluas 2.550 m2. Berapa m2 luas tanah Pak Tono yang 
belum ditanami ... . 
a. 3150 m2 b. 3200 m2 
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c. 3250 m2 d. 3350 m2 
6. Beras di gudang toko “Sukma”  sebanyak 41.505 Kg. Beras tersebut akan 
diangkut menggunakan tiga truk. Truk pertama mengangkut beras 16.435 
Kg beras. Truk ke dua mengangkut 15.348 kg beras. Sisanya diangkut oleh 
truk ketiga. Berapa Kg beras yang diangkut oleh truk ke tiga ... . 
a. 14.290 Kg 
b. 10.302 Kg 
c. 9.592 Kg 
d. 9.722 Kg 
7. Empat karyawan sedang menyelesaikan sebuah pekerjaan. Upah yang 
diterima setiap karyawan Rp 45.000 per hari. Berapa jumlah upah 4 
karyawan tersebut jika sudah bekerja selama 3 hari ... . 
a. Rp 540.000 
b. RP 530.000 
c. Rp 520.000 
d. Rp 510.000 
8. Tahun lalu hasil panen padi Pak Akbar sebanyak 4350 Kg. Tahun ini hasil 





9. Yanti rajin menabung. Setiap hari ia menyisihkan uang jajannya sebesar 
Rp 500. Yanti sudah menabung selama 100 hari. Ia ingin membeli tas 
yang harganya Rp 39.900. Berapa sisa uang tabungan Yanti ? 
a. Rp 10.100 ,00 
b. Rp 11.100, 00 
c. RP 12.100, 00 
d. RP 13.100, 00 
10. Ibu mempunyai uang Rp 750.000,00. Diberi lagi oleh ayah sebanyak Rp 
250.000,00. Digunakan Ibu untuk membayar hutang sebesar Rp 
500.000,00. Semua sisa uangnya dibelikan beras sebanyak 50 kg. Berapa 
harga beras setiap kg ? 
a. Rp 12.000, 00 
b. Rp 11.000, 00 
c. Rp 10.000, 00 
d. Rp 9.990, 00 
11. Harga 4 Kg bawang merah adalah Rp 50.000, 00. Sedangkan harga 3 Kg 
beras adalah Rp 36.000, 00. Berapakah harga 1 Kg bawang merah dan 1 
Kg beras? 
a. Rp 24.500, 00 
b. Rp 25.000, 00 
c. Rp 25.500, 00 
d. Rp 26.000, 00  
12. Hari ini Bu Salma memanen buah mangga sebanyak 24 keranjang. Setiap 
keranjang berisi 18 buah mangga. Sebanyak 13 keranjang dijual ke Pak 
Trisno, sisanya akan dijual ke pasar. Banyak buah mangga yang akan 





13. Pak Parlan berternak ayam sebanyak 3.215 ekor. Anak Pak Parlan 
berternak ayam pula sebanyak 5.312 ekor. Tetangga Pak Parlan juga 
memiliki ternak ayam sebanyak 7.102 ekor. Pak Parlan akan menjual 








14. Ani memiliki 424 kelereng merah dan 344 kelereng hijau. Kelereng – 
kelereng tersebut akan dibagikan dengan jumlah yang sama kepada 8 
temannya. Berapa kelereng yang diterima masing-masing ... . 
a. 53 kelereng merah dan 43 kelereng hijau 
b. 43 kelereng merah dan 43 kelereng hijau 
c. 53 kelereng hijau dan 43 kelereng merah 
d. 43 kelereng merah dan 53 kelereng hijau 
15. Adin suka membaca buku, setiap hari ia dapat membaca 26 halaman. Jika 
Adin membaca sebuah buku dan buku tersebut memiliki 832 halaman, 
berapa hari Adin akan menyelesaikannya ... . 
a. 22 hari 
b. 32 hari 
c. 42 hari 





Tabel Data Skor Ketrampilan Membaca Pemahaman 
 
  item1 item2 item3 Ite5m4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 Jumlah 
Responden 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 
Responden 2 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 9 
Responden 3 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 10 
Responden 4 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 11 
Responden 5 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 11 
Responden 6 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 3 
Responden 7 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 12 
Responden 8 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 7 
Responden 9 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
Responden 10 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 14 
Responden 11 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 8 
Responden 12 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 8 
Responden 13 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 11 
Responden 14 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 7 
Responden 15 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 0 7 
Responden 16 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 10 
Responden 17 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 9 
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Responden 18 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 9 
Responden 19 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 11 
Responden 20 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 11 
Responden 21 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 8 
Responden 22 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 5 
Responden 23 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 
Responden 24 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
Responden 25 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 
Responden 26 0 0 1 1 1 2 0 0 0 1 0 0 1 1 0 8 
Responden 27 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 7 
Responden 28 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 5 
Responden 29 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 8 
Responden 30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 10 
Responden 31 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 7 
Responden 32 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 10 
Responden 33 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 11 
Responden 34 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 11 
Responden 35 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 9 
Responden 36 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 14 
Responden 37 1 0 0 2 2 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 11 
Responden 38 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 6 
Responden 39 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 7 
Responden 40 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 5 
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Responden 41 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 9 
Responden 42 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 
Responden 43 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 6 
Responden 44 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 5 
Responden 45 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 10 
Responden 46 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 12 
Responden 47 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 8 
Responden 48 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 10 
Responden 49 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 5 
Responden 50 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 
Responden 51 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 7 
Responden 52 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 7 
Responden 53 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 7 
Responden 54 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 4 
Responden 55 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 4 
Responden 56 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 8 
Responden 57 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 6 
Responden 58 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 5 
Responden 59 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 5 
Responden 60 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 5 
Responden 61 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 9 
Responden 62 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 8 
Responden 63 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 9 
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Responden 64 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 4 
Responden 65 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 6 
Responden 66 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 9 
Responden 67 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 8 
Responden 68 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 5 
Responden 69 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 3 
Responden 70 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 7 
Responden 71 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 8 
Responden 72 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 6 
Responden 73 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 8 
Responden 74 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 5 
Responden 75 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 4 
Responden 76 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 7 
Responden 77 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 9 
Responden 78 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 8 
Responden 79 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 6 
Responden 80 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 10 
Responden 81 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 11 
Responden 82 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 6 
Responden 83 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 9 




Lampiran 8.  
 
Tabel Data Skor Kemampuan Menyelesaikan Soal Cerita Matematika 
 
 
item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 item11 item12 item13 item14 item15 Jumlah 
Responden 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 9 
Responden 2 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 11 
Responden 3 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 13 
Responden 4 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 8 
Responden 5 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 10 
Responden 6 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 7 
Responden 7 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 11 
Responden 8 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 13 
Responden 9 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 11 
Responden 10 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
Responden 11 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 10 
Responden 12 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 0 9 
Responden 13 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 10 
Responden 14 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 10 
Responden 15 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 4 
Responden 16 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 13 
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Responden 17 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 8 
Responden 18 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 10 
Responden 19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 10 
Responden 20 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 9 
Responden 21 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 8 
Responden 22 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 3 
Responden 23 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 11 
Responden 24 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 
Responden 25 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 13 
Responden 26 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 9 
Responden 27 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 8 
Responden 28 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 8 
Responden 29 1 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 9 
Responden 30 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 13 
Responden 31 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 9 
Responden 32 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 12 
Responden 33 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
Responden 34 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 12 
Responden 35 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 
Responden 36 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 10 
Responden 37 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 13 
Responden 38 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 8 
Responden 39 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 8 
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Responden 40 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 3 
Responden 41 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 4 
Responden 42 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 11 
Responden 43 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 7 
Responden 44 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 4 
Responden 45 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 13 
Responden 46 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 13 
Responden 47 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 11 
Responden 48 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 12 
Responden 49 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 6 
Responden 50 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 
Responden 51 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 9 
Responden 52 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 0 7 
Responden 53 1 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 8 
Responden 54 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 5 
Responden 55 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 4 
Responden 56 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4 
Responden 57 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 4 
Responden 58 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 3 
Responden 59 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 7 
Responden 60 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 
Responden 61 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 9 
Responden 62 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 5 
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Responden 63 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 2 2 2 0 11 
Responden 64 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 4 
Responden 65 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 6 
Responden 66 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 6 
Responden 67 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 5 
Responden 68 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 
Responden 69 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 7 
Responden 70 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 8 
Responden 71 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 2 
Responden 72 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 4 
Responden 73 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 7 
Responden 74 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 3 
Responden 75 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 3 
Responden 76 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 
Responden 77 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 4 
Responden 78 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 9 
Responden 79 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 4 
Responden 80 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 11 
Responden 81 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 
Responden 82 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 4 
Responden 83 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 7 
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Hasil Output Olah Data Menggunakan SPSS 20 
 
Normalitas 






Std. Deviation 2,40834810 




Kolmogorov-Smirnov Z ,683 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,739 
a. Test distribution is Normal. 













(Combined) 591,964 11 53,815 10,207 ,000 




101,816 10 10,182 1,931 ,055 
Within Groups 379,595 72 5,272   




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 ,710a ,504 ,498 2,423 
a. Predictors: (Constant), variabelX 





Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 490,148 1 490,148 83,488 ,000b 
Residual 481,412 82 5,871   
Total 971,560 83    
a. Dependent Variable: variaabelY 
b. Predictors: (Constant), variabelX 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) ,773 ,848  ,912 ,364 
variabelX ,904 ,099 ,710 9,137 ,000 
a. Dependent Variable: variaabelY 
 
 
 
